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Artinya: “Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, orang-orang yang
pincang, dan orang-orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Siapa yang
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dia akan dimasukkan oleh-Nya ke dalam
surga yang mengalir bawahnya sungai-sungai. Akan tetapi, siapa yang
berpaling, dia akan diazab oleh-Nya dengan azab yang pedih.”

(Q.S. Al-Fath: 17)
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ABSTRAK

Qonitah Cahyaning Tyas, 2024, Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana dan
Kompetensi Guru Terhadap Mutu Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah dan madrasah Inklusi Kabupaten Sleman, Tesis, Magister Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I., (2) Dr. H. Ali Nasith,
M.Si., M.Pd.1

Kata Kunci: Manajemen Sarana Prasarana, Kompetensi Guru dan Mutu
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

Seiring berkembangnya zaman, pendidikan inklusi juga menampakkan
perkembangan didalamnya. Pada September 2023, sekolah dan madrasah inklusi
meningkat sebanyak 8.675 sekolah dan madrasah. Hal ini menunjukkan perhatian
Kementerian kepada sekolah dan madrasah inklusi. Sekolah dan madrasah inklusi
dihadirkan agar anak berkebutuhan khusus dapat menunjukkan perkembangannya
ketika ia berada di lingkungan teman-temannya yang reguler karena adanya
interaksi pada saat pembelajaran. Penyelenggaraan sekolah dan madrasah inklusi
tentu memiliki perbedaan dengan sekolah dan madrasah reguler, karenanya
dibutuhkan pula manajemen yang berbeda.

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen sarana
prasarana terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus, menganalisis
kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus, juga
menganalisis manajemen sarana prasarana dan kompetensi guru terhadap mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Sampel yang diambil adalah SD Budi
Mulia Dua Pandeansari, SD Smile Plus dan MAN 2 Sleman.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan membagikan kuisioner
kepada responden. Pada kuisioner tersebut terdapat beberapa pernyataan dari
beberapa indikator yang dihasilkan dari teori pada variabel-variabel penelitian ini,
yakni Manajemen Sarana Prasarana (Xi), Kompetensi Guru (Xz) dan Mutu
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Y). Pada tiap pernyataan diberi skor
yang berasal dari skala likert. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
aplikasi SmartPLS 4.0 dan SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan P-Values dari X; terhadap Y
adalah 0,215, artinya manajemen sarana prasarana tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus akan tetapi ada
hubungan yang positif. Sedangkan pada X> terhadap Y, P-value sebesar 0,021 yang
artinya ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru dan mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus, berarti apabila kompetensi guru
meningkat maka hal tersebut juga dapat meningkatkan mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus. Dan hasil P-Value < 0,001, yakni 0,000 yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara manajemen sarana prasarana
dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
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ABSTRACT

Qonitah Cahyaning Tyas, 2024, The Influence of Infrastructure Management
and Teacher Competence on the Quality of Learning for Children with Special
Needs in Inclusive Schools in Sleman Regency, Mater Thesis, Master's in Islamic
Education Management, Postgraduate Program, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Advisor: (1) Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.L., (2) Dr.
H. Ali Nasith, M.Si., M.Pd.]

Keyword: Infrastructure Management, Teacher Competency and Learning Quality
for Children with Special Needs

As time goes by, inclusive education is also showing progress within it. In
September 2023, the number of inclusive schools and madrasahs increased by
8,675. This shows the Ministry's attention to inclusive schools and madrasahs.
Inclusive schools and madrasahs are established so that children with special needs
can show their development when they are in the environment of their regular peers
due to interaction during learning. The implementation of inclusive schools and
madrasahs certainly differs from regular schools and madrasahs, therefore requiring
different management as well.

This writing aims to analyze the influence of infrastructure management on the
quality of learning for children with special needs, analyze teacher competence on
the quality of learning for children with special needs, and also analyze the
management of infrastructure and teacher competence on the quality of learning for
children with special needs. The samples taken are SD Budi Mulia Dua
Pandeansari, SD Smile Plus, and MAN 2 Sleman.

This research uses a quantitative method by distributing questionnaires to
respondents. In the questionnaire, there are several statements from various
indicators derived from the theory on the research variables, namely Infrastructure
Management (X1), Teacher Competence (X2), and the Quality of Learning for
Children with Special Needs. (Y). Each statement is given a score based on the
Likert scale. Data processing in this study used the SmartPLS 4.0 and SPSS
applications.

The results of this study indicate that the P-Value from X1 to Y is 0.215, meaning
that the management of facilities and infrastructure does not significantly affect the
quality of learning for children with special needs, but there is a positive
relationship. Meanwhile, for X2 to Y, the P-value is 0.021, which means there is a
significant influence between teacher competence and the quality of learning for
children with special needs, indicating that if teacher competence increases, it can
also improve the quality of learning for children with special needs. Additionally,
the P-Value result of < 0.001, specifically 0.000, indicates a significant joint
influence between the management of facilities and infrastructure and teacher
competence on the quality of learning for children with special needs.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus saat ini tidak hanya ada di
Sekolah dan madrasah Luar Biasa (SLB). Semakin berkembangnya zaman, ada
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus yang sering kita dengar dengan
sebutan pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah dan madrasah reguler dan juga menerima anak
berkebutuhan khusus. Tujuan dari pendidikan inklusi salah satunya adalah agar

tercipta pendidikan yang tidak mendiskriminasi manusia tertentu.

Di Indonesia tidak semua sekolah dan madrasah menyelenggarakan
pendidikan inklusi, tetapi sekolah dan madrasah inklusi di Indonesia juga
semakin bertambah seiring bertambahnya tahun. Seperti yang disebutkan di
halaman berita dalam situs Antara News, bahwa Kemenko PMK atau
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
mencatat hingga September 2023 ada sekitar 44.477 sekolah dan madrasah
reguler yang menjadi penyelenggara sekolah dan madrasah inklusi. Jumlah
tersebut meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2021 sebanyak 8.675
sekolah dan madrasah, karena pada tahun 2021 sekolah dan madrasah inklusi

ada 35.802 sekolah dan madrasah.?

! Ahmad Muzdaffar Fauzan, “Mewujudkan Kesetaraan Pendidikan Melalui Sekolah Inklusi,”
ANTARA, 2023, accessed May 25, 2024,
https://www.antaranews.com/berita/3774588/mewujudukan-kesetaraan-pendidikan-melalui-
sekolah-inklusi.



Kementerian di Indonesia saat ini mulai menunjukkan perhatiannya kepada
anak berkebutuhan khusus, dibuktikan dengan berkembangnya sekolah dan
madrasah inklusi di Indonesia. Meski telah disediakan Sekolah dan madrasah
Luar Biasa yakni sekolah dan madrasah khusus untuk anak berkebutuhan
khusus terlebih dahulu, tetapi dengan adanya sekolah dan madrasah inklusi
yang merupakan sekolah dan madrasah reguler dan menerima anak
berkebutuhan khusus, tentu saja memberikan kesan yang berbeda bagi

penyelenggara dan pengguna.

Penyelenggaraan sekolah dan madrasah inklusi tentu berbeda dengan
Sekolah dan madrasah Luar Biasa, karena SLB memang didesain khusus dan
tujuannya mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus secara optimal
supaya mereka dapat hidup dan beradaptasi dengan lingkungannya secara baik.
Tetapi ada beberapa penelitian tentang anak berkebutuhan khusus yang
mengenyam pendidikan di SLB belum menunjukkan perkembangan yang
diharapkan. Karena itu, ada anggapan bahawa pendidikan yang selama ini
dilaksanakan di SLB tidak berpengaruh pada perkembangan sang anak. Dari
kejadian tersebut, bisa disimpulkan bahwa penyebabnya bukan hanya kondisi
mental seorang anak tetapi bisa juga adanya kesenjangan antara program

pendidikan luar biasa dengan harapan orang tua dan harapan lingkungan?.

Setiap orang pasti mempunyai kemampuan masing-masing, begitupun

dengan anak berkebutuhan khusus yang juga memiliki tugas sebagai manusia.

2 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan Dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 4.



Orang tua pasti akan membantu anaknya untuk menjadi anak mandiri dan
berfungsi seperti anak pada umumnya.® Setiap orang tua pasti menginginkan
yang terbaik untuk anaknya, maka tak heran jika harapan orang tua terlalu tinggi
karena telah memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya, tetapi bisa juga
seorang anak tidak menunjukkan perkembangan karena ia hanya berkumpul
dengan teman-temannya yang juga berkebutuhan khusus dan tidak ada interaksi
dengan anak-anak pada umumnya. Karena inilah, anak berkebutuhan khusus
perlu untuk diberikan tempat di sekolah dan madrasah reguler agar dapat

berinteraksi dengan teman-teman sebayanya.

Penyelenggaraan sekolah dan madrasah inklusi mungkin sedikit berbeda
dengan sekolah dan madrasah reguler pada umumnya. Perbedaan yang ada tentu
dari manajemen sekolah dan madrasahnya, karena ada beberapa hal yang harus
ada di sekolah dan madrasah inklusi dan tidak ada di sekolah dan madrasah pada
umumnya. Salah satunya ada pada sarana prasarana dan kompetensi guru. Di
sekolah dan madrasah inklusi, biasanya ada ruang khusus yang sering disebut
dengan ruang sumber, ruang sumber ini biasanya digunakan oleh guru untuk
menangani anak berkebutuhan khusus yang sedang tantrum atau sebagai ruang
belajar khusus. Selain itu ada pula buku-buku yang khusus seperti buku dengan

huruf braile untuk anak dengan tunanetra, tangga khusus difabel dan lainnya.

3 Ali Nasith and Abdul Bashith, “The Optimization of Children’s Autism Psychosocial Service on
Online School Learning,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme S, no. 2
(2023): 685-702.



Karena beberapa tambahan sarana prasarana tersebut, maka diperlukan juga

kompetensi guru yang profesional.

Sarana-prasarana disebut sebagai faktor penting yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi. Sarana-prasarana juga harus
sesuai dengan kurikulum yang telah dikembangkan. Tersedianya sarana-
prasarana yang baik adalah suatu cara untuk mempermudah pelaksanaan setiap
kegiatan sekolah dan madrasah. Pengelolaan sarana-prasarana sekolah dan
madrasah juga tak kalah pentingnya, karena dengan pengelolaan itulah sekolah
dan madrasah dapat merecanakannya, mengadakan sarana-prasarana, mengatur,
menggunakan sampai pada menghapus sarana-prasarana yang sudah tidak layak

pakai.

Pengelolaan inilah yang sering disebut dengan manajemen sarana
prasarana. Manajemen ini berarti mengelola fasilitas sekolah dan madrasah dan
harus dilakukan oleh unsur-unsur penting dari sekolah dan madrasah tersebut,
karena pihak sekolah dan madrasah yang paling mengerti tentang fasilitas yang
dibutuhkan®. Lalu bagaimana dengan sarana-prasarana yang ada di sekolah dan
madrasah inklusi? Karena ada berbagai macam karakteristik anak berkebutuhan
khusus didalamnya, apakah sarana-prasarana disana sering mengalami
penghapusan? Maka dari itu, peneliti menganalisis manajemen sarana prasarana

di sekolah dan madrasah inklusi dalam penelitian ini.

4 Siti Khoiriyah and M Fahim Tharaba, “Upaya Peningkatan Sarana Dan Prasarana Melalui
Manajemen Berbasis Sekolah Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pasuruan,” JIIP-Jurnal llmiah Ilmu
Pendidikan 6, no. 12 (2023): 10496-10500.



Sarana dan prasarana di sekolah dan madrasah inklusi tidak akan lengkap
jika tidak ada peran guru didalamnya, karena guru-lah yang nantinya akan
membimbing anak berkebutuhan khusus dalam kelasnya untuk melakukan
pembelajaran. Dalam sekolah dan madrasah inklusi perlu dilakukan beberapa
penyesuaian, mulai dari isi, struktur, strategi dan pandangan untuk melindungi
semua anak adalah suatu yang wajar. Maka dari itu, guru juga berperan penting
dalam hal ini, karena guru dituntut untuk mempunyai kompetensi dan
pengetahuan tentang konsep dari pendidikan inklusi agar dapat memberikan
pembelajaran yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta
didiknya®. Maka dari itu, peneliti juga meneliti tentang pengaruh kompetensi
guru terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah dan

madrasah inklusi.

Sarana prasarana dan kompetensi guru adalah dua hal yang berkaitan dalam
pendidikan. Karena untuk melaksanakan pembelajaran yang menggunakan
sarana-prasarana juga memerlukan guru yang kompeten di bidangnya. Sarana
prasarana juga sering diartikan dengan perangkat yang menunjang proses
pembelajaran®. Ada komponen yang harus dapat berkembang bersama, karena
keduanya berpengaruh dalam pembelajaran, yakni infrastuktur atau sarana-

prasarana dan isi pembelajaran’. Isi pembelajaran juga dibuat oleh guru yang

5> Hamsi Mansur, Pendidikan Inklusif: Mewujudkan Pendidikan Untuk Semua (Yogyakarta:
Parama publishing, 2019), hal. 99.

6 Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif Konsep Dan Aplikasi, hal. 186.

7 Baharuddin Baharuddin and Juhriyansyah Dalle, “Transforming Learning Spaces for Elementary
School Children with Special Needs,” Journal of Social Studies Education Research 10, no. 2
(2019): 344-365.



kompeten dan menguasai pendidikan inklusi. Lalu, apakah artinya manajemen
prasarana dan kompetensi guru di sekolah dan madrasah ini efektif dalam
peningkatan mutu pembelajaran? Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian
pada pengaruh manajemen sarana prasarana dan kompetensi guru di sekolah

dan madrasah inklusi terhadap mutu pembelajaran yang ada.

Sekolah dan madrasah inklusi di Indonesia mengalami peningkatan, seperti
yang telah disebutkan diawal paragraph, bahkan ada pula madrasah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi. Karena itu, peneliti memilih beberapa
sekolah dan madrasah inklusi yang ada di Kabupaten Sleman. Sementara ada 3
sekolah dan madrasah inklusi yang telah peneliti pilih untuk menjadi sampel
penelitian. Diantaranya adalah MAN 2 Sleman, SD Budi Mulia Dua Panjen,
dan SD Smile Plus. MAN 2 Sleman adalah lembaga pendidikan tingkat SMA
yang bernuansa keislaman. Madrasah ini awal mulanya juga menerima peserta
didik tuna netra, tetapi semakin berkembang hingga menerima anak
berkebutuhan khusus lainnya. Hal ini menjadi istimewa karena MAN 2 Sleman
menjadi madrasah inklusi yang tidak hanya menerima siswa reguler tetapi juga
anak berkebutuhan khusus dengan visinya “Islami, Unggul, Inklusif

berwawasan lingkungan”.

Sedangkan SD Budi Mulia Dua Pandeansari adalah sekolah swasta Islam
yang bertaraf internasional dengan mottonya “Bersekolah dan madrasah dengan
Senang dan Senang di Sekolah dan madrasah”, didukung dengan adanya sarana
prasarana yang membuat anak senang di sekolah dan mendukung setiap

aktivitasnya. Dan SD Smile Plus yakni sekolah inklusi yang juga merupakan



sekolah dan madrasah alam dengan mottonya “belajar dengan happy, homely
dan natural” yang berharap seorang anak dapat belajar dengan senang, nyaman

dan berteman dengan alam.

Mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah dan madrasah
inklusi ini tentu saja dihasilkan dari beberapa komponen didalamnya. Untuk
mencapai mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus yang baik, juga
diperlukan beberapa hal yang harus disesuaikan dengan kebutuhan peseta didik
yang ada di sekolah dan madrasah tersebut. Pada motto sekolah dan madrasah
yang saya pilih juga telah menyebutkan jika sekolah dan tersebut bertujuan

untuk semua anak menjadi senang tanpa terdiskriminasi.

Pemilihan sampel ini juga didasarkan pada akreditasi yang baik di masing-
masing sekolah dan madrasah dengan artian bahwa manajemen sekolah dan
madrasah yang ada disana juga baik. Dengan adanya akreditasi yang baik maka
memungkinkan penulis untuk mendapatkan data yang jelas tentang manajemen
sekolah dan madrasah inklusi, terlebih tentang manajemen sarana prasarana dan
kompetensi guru serta pengaruhnya di sekolah dan madrasah tersebut terhadap

mutu pembelajaran di sekolah dan madrasah inklusi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat

beberapa pertanyaan dalam penelitian ini, diantaranya:



1.

Bagaimana pengaruh manajemen sarana-prasarana terhadap mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah dan madrasah
inklusi?

Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran
anak berkebutuhan khusus di sekolah dan madrasah inklusi?
Bagaimana pengaruh manajemen sarana-prasarana dan kompetensi guru
terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah dan

madrasah inklusi?

C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis dan menguji pengaruh manajemen sarana-
prasarana terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus di
sekolah dan madrasah inklusi.

Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kompetensi guru terhadap
mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah dan madrasah

inklusi.

. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh manajemen sarana prasarana

dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan

khusus di sekolah dan madrasah inklusi.



D. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian tentang “Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana dan
Kompetensi Guru terhadap Mutu Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah dan madrasah Inklusi Kabupaten Sleman” ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk banyak orang. Manfaat yang dimaksud disini dapat dilihat

dari dua aspek, yakni manfaat teoritis dan praktis.

1. Manfaat teoritis

a. Menambah wawasan pembaca terkait manajemen sarana prasarana
dan kompetensi guru sekolah dan madrasah inklusi

b. Memberikan kontribusi akademik terkait pengaruh manajemen
sarana-prasarana dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran

di sekolah dan madrasah inklusi

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini bermanfaat bagi kepala sekolah dan madrasah untuk
menentukan kebijakan dalam mengelola sarana-prasarana sekolah
dan madrasah dan menilai kompetensi guru di sekolah dan madrasah
inklusi

b. Penelitian ini juga bermanfaat untuk pendidik dalam
mengoptimalkan sarana-prasarana sekolah dan madrasah inklusi
untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

c. Penelitian ini juga bermanfaat bagi penulis selanjutnya dalam

melaksanakan penelitian tentang manajemen sarana prasarana dan
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kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan

khusus.

E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban dan dugaan sementara untuk rumusan masalah
yang telah disebutkan sebelumnya yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
Jawaban ini disebut sementara karena hanya bersandar pada teori sebelumnya
yang relevan dengan penelitian ini bukan didasarkan pada fakta empiris di

lapangan yang diperoleh melalui pengumpulan data.?

Hipotesis pada penelitian ini secara umum didasarkan pada teori-teori
tentang manajemen sarana prasarana, kompetensi guru dan mutu pembelajaran
anak berkebutuhan khusus. Dan hipotesis pada umumnya dibagi dua, yakni

Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Hi).

Hipotesis Nol (Ho) pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara manajemen sarana
prasarana terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

2. Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara kompetensi guru
terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

3. Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara manajemen sarana
prasarana dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak

berkebutuhan khusus.

& Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D, Dan
Penelitian Pendidikan), 3rd ed., 1 (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 115.
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Dan Hipotesis Alternatif (H1) pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara manajemen sarana
prasarana terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kompetensi guru
terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara manajemen sarana
prasarana dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak

berkebutuhan khusus.

F. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Pencantuman penelitian terdahulu dan orisinalitas penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan dan persamaan yang ada pada penelitian ini
dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian yang serupa dengan

penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

Pertama, tesis yang ditulis oleh Fertika Dwi Yoswita tahun 2022. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis perencanaan, pengadaan, dan
pemeliharaan sarana prasarana beserta hambatan dan pendukungnya di SMAN
14 Bandar Lampung. Jenis penelitiannya dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, yakni untuk menggali informasi mengenai manajemen sarana
prasarana di sekolah dan madrasah tersebut dan teknik pengumpulan datanya
adalah observasi, wawancara dan studi dokumen. Wawancara pada penelitian

ini dengan kepala sekolah dan madrasah, bidang kesiswaan, waka bidang
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sarpras, waka humas, guru, wali murid, peserta didik juga stakeholder. Hasil
penelitiannya adalah perencanaan sarana dan prasarananya dilakukan dengan
analisis kebutuhan yang melibatkan kepala sekolah dan madrasah, wakil kepala
sekolah dan madrasah dan guru. Untuk pengadaan sarana dan prasarana
dilakukan oleh koordinator sarana prasarana sekolah dan madrasah,
pemeliharaannya dilakukan secara berkala dengan melibatkan seluruh warga
sekolah dan madrasah dan teknisi sekolah dan madrasah beserta perawatan yang
juga dilakukan secara berkala sesuai dengan jenisnya. Hambatan yang muncul
adalah dana sekolah dan madrasah yang kurang serta faktor pendukungnya

adalah adanya SK.°

Kedua, tesis yang ditulis oleh Sri Wachjuningsih pada tahun 2023. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut kelas inklusi di PAUD Terpadu Putra
Harapan. Jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif, yang berarti bertujuan
untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada dan teknik
pengumpulan datanta dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Wawancara disini dilakukan dengan kepala sekolah dan madrasah, guru kelas,
guru pendamping dan terapis. Hasil dari penelitian tersebut, bahwa manajemen
pendidikan inklusi dilakukan pada komponen perekrutan siswa, manajemen
sarana prasarana, manajemen sumber daya manusia, pembelajaran inklusif,

asesmen dan laporan, program-program pendukung dan hubungan masyarakat.

® Fertika Dwi Yoswita, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Sekolah Inklusif (Studi Kasus Di
SMAN 14 Bandar Lampung)” (2022).
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Manajemen peserta didik diawali dengan perencanaan perekrutan peserta didik,
yang mana pada perekrutan ini pengorganisasiannya dilakukan oleh kepala
sekolah dan madrasah dengan membentuk kepanitiaan. Pada komponen sarana
prasarana juga dimulai dengan proses perencanaan tentang sarana prasarana apa
yang dibutuhkan dan menunjang pendidikan inklusi. Pada manajemen sumber
daya manusia, sekolah dan madrasah ini juga sudah melakukan melalui
perencanaan terlebih dahulu, pengorganisasian, pelaksanaan juga evaluasi, dan
sekolah dan  madrasah ini  juga sudah  mempunyai  guru
pembimbing/pendamping  khusus.  Pembelajarannya  juga  dengan
menyederhanakan dan mengadaptasi dari kurikulum reguler yang digunakan.
Asesmen dan laporan perkembangan anak juga dilakukan melalui pengamatan
langsung pada aktivitas anak. PAUD ini juga menyelenggarakan program
kegiatan yang mendukung pembelajaran inklusi sebagai upaya penguatan dan
pengembangan potensi anak. Kerja sama juga diupayakan oleh PAUD ini untuk

memaksimalkan program pendidikan inklusi.*

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Januariani, Prim Masrokan dan Imam
Fuadi pada tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi manajemen pelayanan dalam peningkatan mutu pendidikan
inklusi. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan studi kasus, dan
teknik pengumpulan datanya adalah wawancara dengan kepala sekolah dan

madrasah, guru pembimbing khusus inklusi dan wali murid. Hasil penelitiannya

10 ‘Wachjuningsih Sri, “Manajemen Kelas Inklusi Di PAUD Terpadu Putra Harapan Purwokerto
Kabupaten Banyumas” (2023).
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adalah manajemen pelayanan di lembaga pendidikan berkaitan erat dengan
pencapaian mutu standar proses dan standar kompentensi lulusan. Manajemen
pelayanan pendidikan inkusi disini dilakukan dengan cara menyediakan sarana
prasarana yang memadai untuk anak berkebutuhan khusus, didukung dengan
tenaga didik yang kompeten, modifikasi kurikulum dan sistem penilaian untuk
anak berkebutuhan khusus serta penciptaan suasana yang menyenangkan.
Selain beberapa hal tersebut juga diperlukan kerjasama antara sekolah dan

madrasah dengan orang tua dan lingkungan sekitar.™

Keempat, penelitian sebelumnya oleh Faridatul Hasanah, Widyatmike Gede
Mulawarman dan Muh. Amir Masruhim. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis manajemen sarana dan prasarana dimulai dari perencanaannya.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitiannya, bahwa SD Daarul Falihin
melaksanakan manajemen sarana dan prasarana dengan perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Sedangkan hambatan yang ada pada
prosesnya adalah kurangnya dana pada pengadaan sarana prasarana karena
kebutuhan sarana dan prasarana yang semakin banyak, juga kurangnya tenaga
administrasi yang mengelola sarana prasarana. Sehingga diberikan solusi

dengan melakukan skala prioritas dan perekrutan tenaga administrasi.*

11 Januariani, Masrokan Prim, and Imam Fuadi, “Manajemen Pelayanan Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan Inklusi Sekolah Di Tulungagung,” Al-fahim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no.
1 (2023).

12 Faridatul Hasanah, Widyatmike Gede Mulawarman, and Muh Amir Masruhim, “Manajemen
Sarana Dan Prasarana Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah Inklusif,” Jurnal llmu
Manajemen dan Pendidikan 3 (2023): 161-166.
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Kelima, penelitian sebelumnya oleh Riftka Khoirun Nada. Tujuan
penulisannya untuk menganalisis pedagogik dan profesional guru dalam proses
pembelajaran anak berkebutuhan khusus di kelas inklusi. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif dengan desain studi analisis, dan pengumpulan
datanya menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini adalah perencanaannya belum terdapat rancangan pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus, dan pada tahap evaluasi dibedakan antara
penilaian anak reguler dengan anak berkebutuhan khusus pada aspek kognitif
dengan modifikasi untuk anak berkebutuhan khusus. Kompetensi pedagogik
guru dapat diketahui dengan pemahaman guru terhadap karakteristik setiap
peserta didiknya, sedangkan kompetensi profesional guru ditunjukkan dengan

penguasaan materi saat proses pembelajaran.*?

Keenam, penelitian sebelumnya oleh Priza Nurfauziah Qatrunnada.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi
manajemen akademik dan kompetensi guru terhadap mutu hasil pembelajaran.
Lokasi penelitiannya berada di SLB se Kabupaten Pangandaran. Metode
penelitiannya adalah eksplanatori non-eksperimental. Dan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen berpengaruh positif terhadap
mutu hasil pembelajaran, kompetensi guru juga berpengaruh positif terhadap

mutu hasil pembelajaran. Dan keduanya secara bersamaan yakni sistem

13 Rifka Khoirun Nada, “Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Di Kelas Inklusi SD International
Islamic (INTIS) School Yogyakarta,” As-Sibyan 5, no. 1 (2022): 56-78.
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informasi manajemen dan kompetensi guru berpengaruh positif terhadap mutu

hasil pembelajaran.*

Ketujuh, penelitian sebelumnya oleh Arimbi Nur Aurina dan Zulkarnaen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh guru pendamping dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini
dilakukan di TK Islam Kanita Tiara. Metode penelitian yang digunakan dengan
pendekatan kualitatif yang berjenis studi kasus dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasilnya adalah peran guru pendamping sangat
efektif terhadap kualitas pembelajaran anak berkebutuhan khusus, karena guru
pendamping dapat menguasai kelas, meningkatkan kualitas pembelajaran dan

meningkatkan hasil belajar.’

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diketahui perbedaan dan
persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan ini

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan Kelebihan Kekurangan Orisinalitas
Judul, Bentuk, Penelitian
Penerbit dan
Tahun Penelitian

1.| Fertika Dwi | Meneliti Tidak meneliti | Manajemen Ada beberapa
Yoswita, Tesis, | manajemen kompetensi sarana- kode yang
2022 sarana guru di sekolah | prasarana tercantum
prasarana di | dan madrasah | dalam dalam
sekolah  dan | inklusi dan | penelitian ini | dokumen tetapi
pengaruhnya dijelaskan tanpa  diberi

14 Priza Nurfauziah Qatrunnada, “Analisis Sistem Informasi Manajemen Akademik Dan
Kompetensi Guru Untuk Meningkatkan Mutu Hasil Pembelajaran,” Indonesian Journal of
Education Management & Administration Review 3, no. 2 (2020): 97-103.

15 Arimbi Nur Aurina and Zulkarnaen, “Efektivitas Peran Guru Pendamping Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
6, no. 6 (2022): 6791-6802.
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terhadap mutu
pembelajaran

madrasah terhadap mutu | dengan detail | keterangan
inklusi pembelajaran mulai  dari | sehingga
perencanaan, | membuat
pengadaan pembaca
dan kurang paham.
pemeliharaan
sarana-
prasarana
.| Sri Wachjuningsih, | Meneliti Perbedaan pada | Penjelasan Beberapa
Tesis, 2023 manajemen fokus hasil dokumentasi
sekolah dan | penelitian, penelitian kurang  jelas
madrasah karena manajemen karena gambar
inklusi fokusnya pada | kelas lengkap | yang
manajemen mulai  dari | terpotong-
sekolah dan | perencanaan | potong
madrasah kelas,
sedangkan pengorganisa
fokus peneliti | sian,
pada pelaksanaan,
manajemen evaluasi
sarana- sampai tindak
prasarana dan | lanjutnya.
kompetensi
guru di sekolah
dan madrasah
inklusi
.| Januariani,  Prim | Membahas fokus Pembaha-san | Kurangnya
Masrokan dan | pelayanan dan | penelitiannya tentang pembahasan
Imam Fuadi, Artikel | mutu pada pelayanan | pelayanan tentang
Penelitian, Al- | pendidikan di | dan mutu | yang pelayanan
fahim: Jurnal | sekolah dan | pendidikan dimaksud untuk masing-
Manajemen madrasah sedangkan dalam masing
Pendidikan Islam, | inklusi peneliti  lebih | penelitian ini | karakteristik
2023 pada lengkap dan | setiap anak
manajemen mencakup berkebutu-han
sarana beberapa khusus
prasarana dan | elemen yang
kompetensi diperlukan di
guru serta | sekolah dan
pengaruhnya madrasah
terhadap mutu
pembelajaran
sekolah dan
madrasah
inklusi
.| Faridatul Hasanah, | Membahas Tidak Pemaparan Bagian
dkk., Artikel | manajemen membahas komponen Pendahuluan
Penelitian, Jurnal | sarana  dan | kompetensi pada yang terlalu
Ilmu  Manajemen | prasarana guru pada | manajemen umum, karena
dan Pendidikan, | pada sekolah | sekolah dan | sarana  dan | masih
2023 dan madrasah | madrasah prasarana membahas
inklusif inklusi dan | yang lengkap. | pengertian
pengaruh-nya pendidikan.

Penelitian  ini
memiliki fokus
untuk
menganalisis
pengaruh
manajemen
sarana
prasarana dan
kompetensi
guru terhadap
mutu
pembelajaran
anak
berkebutuhan
khusus di
sekolah  dan
madrasah
inklusi
kabupaten
Sleman.
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.| Ritka Khoirun | Menganalisis | Tidak meneliti | Hasil Latar belakang
Nada., Artikel | kompetensi pengaruh penelitian masih  berisi
Penelitian,  Jurnal | guru di | manajemen disajikan definisi-

As Sibyan: Jurnal | sekolah dan | sarana dengan jelas, | definisi
Kajian Kritis | madrasah prasarana mulai  dari | beberapa hal
Pendidikan  Islam | inklusi terhadap mutu | proses
dan Manajemen pembelajaran di | pembelaja-
Pendidikan Dasar, sekolah dan | rannya
2022 madrasah sampai

inklusi evaluasi

.| Priza  Nurfauziah | Menganalisis | Lebih pada | Interpretasi Ada data yang
Qatrunnada, Artikel | pengaruh pengaruh angka-angka | tidak
Penelitian, kompetensi kompetensi yang ada di | berhubungan
Indonesian Journal | guru terhadap | guru terhadap | penelitian ini | dengan
of Education | mutu mutu sudah cukup | penelitian
Management & | pembelajaran | pembelajaran jelas dan | tetapi tetap
Administration anak bukan mutu | membuat ditampilkan.
Review, 2019 berkebutuhan | hasil pembaca

khusus pembelajaran paham.
anak
berkebutuhan
khusus

.| Arimbi Nur Aurina | Objek Fokusnya Hasil Masih
dan Zulkarnaen, | penelitiannya | adalah penelitian membuka
Artikel Penelitian, | adalah  guru | kompetensi disajikan artikel dengan
Jurnal Obsesi: | pendamping guruy, dengan data- | pengertian
Jurnal Pendidikan | dalam sedangkan pada | data yang | guru dan
Anak Usia Dini, | peningkatan penelitian jelas. pendidikan.
2022 kualitas sebelumnya

pembelajaran | fokusnya pada
peran guru

Penelitian ini adalah penelitian yang membahas manajemen sarana

prasarana dan manajemen keuangan di sekolah dan madrasah inklusi,
khususnya di MAN 2 Sleman, SD Budi Mulia Dua Panjen dan SD Smile Plus.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, sehingga cukup
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mayoritas menggunakan

pendekatan kualitatif.
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G. Definisi Istilah

Demi kemudahan dalam pemahaman penelitian ini, maka peneliti perlu

mendefinisikan beberapa istilah didalamnya. Definisi istilah ini supaya

pembahasannya tidak melebar dan tetap pada fokus penelitian. Adapun

beberapa istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut ini:

1.

Manajemen Sarana Prasarana adalah pengelolaan sarana-prasarana di
sekolah dan madrasah yang dilakukan dengan baik, mulai dari
pengadaan, pemeliharaan atau penghapusan.

Kompetensi Guru berarti guru di sekolah dan madrasah mempunyai
kemampuan untuk menguasai kelas saat proses pembelajaran sesuai
dengan standar yang telah ditentukan.

Sekolah dan madrasah inklusi adalah sekolah dan madrasah reguler
yang tak hanya menerima anak pada umumnya tetapi juga anak
berkebutuhan khusus. Maka, anak berkebutuhan khusus dididik
bersama dengan anak reguler di sekolah dan madrasah inklusi.

Mutu Pembelajaran Anak berkebutuhan khusus. Jika, anak
berkebutuhan khusus adalah anak dengan gangguan fisik, mental
ataupun keduanya yang sifatnya permanen atau temporal dan
membutuhkan pendidikan khusus untuk mendidiknya. Sedangkan mutu
pembelajaran berarti sebuah pemenuhan standar sekolah dan madrasah
melalui pembelajarannya. Maka, mutu pembelajaran anak berkebutuhan

khusus berarti pemenuhan standar sekolah dan madrasah melalui
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pembelajaran dengan anak berkebutuhan khusus yang pasti

membutuhkan beberapa perlakuan khusus juga sarana prasarana khusus.

Bedasarkan definisi istilah tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan
Efektifitas Manajemen Sarana Prasarana dan Kompetensi Guru terhadap Mutu
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah dan madrasah Inklusi
adalah pengukuran suatu manajemen, yakni manajemen sarana prasarana terkait
pencapaian tujuannya beserta pengukuran pengaruh kompetensi guru di sekolah
dan madrasah inklusi. Dan pada penelitian ini tujuannya ada pada mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah dan madrasah
inklusi, maka peneliti akan mengukur sejauh mana manajemen sarana
prasarana, manajemen keuangan dan kompetensi guru dapat meningkatkan

mutu pembelajaran di sekolah dan madrasah inklusi.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan tesis ini, maka dibuatlah

sistematika penulisan ini. Peneliti menjadikan 5 bab dalam penulisan ini, yakni:

Bab I, pada tulisan ini berisi pendahuluan yang didalamnya membahas latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis penelitian,
penelitian terdahulu dan orisinalitas penelitian ini, definisi istilah serta

sistematika pembahasan.

Bab 1II, pada tulisan ini berisi tentang kajian teori. kajian teori pada

penelitian ini berkaitan dengan teori-teori yang nantinya akan digunakan
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penulis dalam penelitian, yang berfungsi untuk memahami dan mengenali objek
yang diteliti. Dan teori-teori yang digunakan adalah teori tentang pendidikan
inklusi, manajemen sarana prasarana, kompetensi guru dan mutu pembelajaran

anak berkebutuhan khusus

Bab III, berisi tentang metode penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif.
Metode kuantitatif yang digunakan penulis adalah SEM atau Structural

Equation Model dengan aplikasi SmartPLS 4.0.

Bab IV, berisi tentang hasil dan pembahasan. Hasil penelitian ini ditulis
secara ringkas padat dan komunikatif sesuai dengan wilayah dan objek
penelitian. Dalam hasil penelitian dan pembahasan.juga akan disertakan data-
data statistik hasil penelitian dan uraian tentang manajemen sarana-prasarana
dan kompetensi guru serta pengaruhnya terhadap mutu pembelajaran anak

berkebutuhan khusus.

Bab V, berisi kesimpulan. Bab ini merupakan bab penutup yang nantinya
akan dituliskan ringkasan dari seluruh rangkaian penelitian yang telah ditulis
yang menjawab rumusan masalah dari penelitian yang sudah penulis

kemukakan sebelumnya, dan juga saran-saran.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Konsep Pendidikan Inklusi

Munculnya pendidikan inklusi harus diakui karena adanya ketidakpuasan
sistem segregasi dan pendidikan khusus yang sudah lebih dahulu mewarnai
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan mereka. Pendidikan inklusi hadir karena suara hati yang merasa
sedih karena pemerintah yang mendiskriminasi anak berkebutuhan khusus
dengan anak pada umumnya, hal tersebut bisa dilihat dari adanya pendidikan
yang juga dibuat terpisah oleh pemerintah. Karena pendidikan itu, maka anak
berkebutuhan khusus juga semakin jauh angannya untuk bisa mengenyam

pendidikan di sekolah dan madrasah formal pada umumnya.*®

Menurut Budiyanto, yang dikutip oleh Dadang Garnida bahwa sistem
segresi ini tidak mampu mengemban misi utama pendidikan, yaitu
memanusiakan manusia. Maka, diadakanlah pendidikan inklusi ini, yakni
pendidikan yang diselenggarakan bagi anak berkebutuhan khusus dan juga anak
pada umumnya disatukan tanpa mempertimbangkan keterbatasan masing-
masing'’. Berarti sistem pendidikan inklusi ini muncul karena anak
berkebutuhan khusus yang sekolah dan madrasah di SLB belum menunjukkan

peningkatan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial.

16 Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif Konsep Dan Aplikasi, hal. 30.
17 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, cet ii. (Bandung: PT Refika Aditama, 2018).
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Zaman telah berubah, saat ini banyak orang yang telah membuka matanya
dan mau menerima anak berkebutuhan khusus. Karena kurikulum pendidikan
juga telah disesuaikan untuk anak berkebutuhan khusus. Dan pendidikan inklusi
tentu merupakan sebuah respon dari semua kegelisahan yang sebelumnya
dibahas. Menurut Nofrianto yang dikutip oleh Stella Olivia, bahwa pendidikan
inklusi adalah sistem pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang masuk
ke kelas reguler bersama anak pada umumnya®®. Adanya pendidikan inklusi

tentu bukan serta merta dibuat tanpa ada tujuannya.

1. Tujuan pendidikan Inklusi

Tujuan diadakan pendidikan inklusi diantaranya sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan yang luas kepada semua anak termausk anak
berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai
dengan kebutuhan.

b. Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah.

c. Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman,

tidak diskriminatif, serta ramah terhadap pembelajaran.*

Seorang psikolog pendidikan pernah berkata, jika tujuan umum
terselenggaranya pendidikan inklusi adalah upaya untuk meminimalisir
diskriminasi bagi para penyandang disabilitas, dan anak pada umumnya

juga dilatih untuk berempati dengan adanya anak berkebutuhan khusus di

18 Stella Olivia, Pendidikan Inklusi Untuk Anak-Anak Berkebutuhan Khusus: Diintegrasikan Belajar
Disekolah Umum, 1st ed. (Penerbit Andi, 2017).
19 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, hal. 43.
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lingkungan mereka. Kemudian, tujuan yang lain bagi anak berkebutuhan
khusus itu sendiri, yakni agar mereka semakin memahami dan mendekati
fungsi seperti anak pada umumnya?. Hal ini tentu baik untuk pendidikan
agar anak-anak dapat mempelajari perbedaan yang ada dan terbiasa hidup

berdampingan meski ada perbedaan yang dimiliki.

2. Manfaat pendidikan inklusi

Pendidikan inklusi ini dapat membantu untuk memastikan bahwa seorang
anak yang hidup dengan hambatan maupun tanpa hambatan dapat hidup dan
tumbuh bersama. Selain itu, pendidikan inklusi juga membantu menciptakan
suasana sekolah dan madrasah dengan anak-anak yang lebih mampu untuk

menerima dan memahami perbedaan diantara mereka.*

Pendidikan inklusi yang diselenggarakan beberapa sekolah dan madrasah
tentu mempunyai manajemen yang mungkin sedikit berbeda dengan sekolah
dan madrasah pada umumnya. Manajemen sekolah dan madrasah inklusi ini
pastinya berkaitan dengan implementasi fungs-fungsi manajemen seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan evaluasi. Perencanaan
pendidikan inklusi yakni menetapkan tujuan dan merumuskan juga
mendayagunakan manusia, keuanga, metode, alat-alat dan sumber daya lainnya
yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan inklusi. Sedangkan

pengorganisasiannya berarti menyangkut pembagian tugas pada setiap anggota

20 Qlivia, Pendidikan Inklusi Untuk Anak-Anak Berkebutuhan Khusus: Diintegrasikan Belajar
Disekolah dan madrasah Umum, hal. 10.
21 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, hal. 58.
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dan memberi arahan untuk menyelesaikan tugas tersebut dalam upaya
pencapaian tujuan. Pengelolaan pendidikan inklusi meliputi kepemimpinan
kepala sekolah dan madrasah, pelaksanaan supervisi, pengelolaan hubungan
sekolah dan madrasah dan masyarakat hingga tujuannya tercapai. Serta
evaluasinya dilakukan dengan menilai semua kegiatan yang telah dilakukan.
Manajemen sekolah dan madrasah inklusi tidak hanya dilakukan oleh kepala
sekolah dan madrasah, tetapi semua unsur yang ada di sekitar sekolah dan
madrasah, seperti peserta didik, guru, orang tua dan masyarakat*. Manajemen
sekolah dan madrasah inklusi harus diimplementasikan bersama-sama demi
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam manajemen sekolah dan
madrasah ini ada beberapa unsur didalamnya yang juga membutuhkan
pengelolaan atau manajemen, seperti sarana prasarana dan keuangan yang

merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen sekolah dan madrasah.

B. Manajemen Sarana Prasarana

Manajemen sarana prasarana adalah proses pengadaan dan pendayagunaan
sarana prasarana untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Sarana
pendidikan adalah semua peralatan dan perlengkapan yang menunjang proses
pendidikan secara langsung. Sedangkan prasarana adalah semua perlengkapan
yang menunjang proses pendidikan secara tidak langsung. Jadi, setiap lembaga

pendidikan sudah selayaknya menyiapkan sarana-prasana yang memadai,

22 Aldjon Nixon Dapa and Roos Marie Stella Tuerah, Manajemen Sekolah dan madrasah Inklusi
(Deepublish, 2021), hal. 139.
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karena dengan kesiapan tersebut proses pembelajaran juga akan terlaksana

dengan baik?®. Hal ini seperti dalam firman Allah:

O3hA Gy 220 g 832 JEd1 6 i) o B )2 s
Gikt b g% O 5 oty i oS8 il i B ()
uj;vw SHEY sl LJLJJ s a3 Dl S s

(12)

Artinya: (68) Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah
sarang di gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat
yang dibikin manusia, (69) kemudian makanlah dari segala (macam)
buah-buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, didalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (Q.S.
An-Nahl: 68-69)*

Menurut Tafsir Ringkas Ibnu Katsir, wahyu dalam ayat diatas berarti
petunjuk dan bimbingan kepada lebah agar membuat sarang di bukit, pohon dan
di tempat yang dibuat manusia. Dan hal tersebut mengandung hikmah karena
sarang yang dibangun dengan sangat rapi struktur dan susunannya sampai tidak
ada cela. Kemudian Allah memberi izin, kemampuan untuk makan dari sari

buah-buahan dan menempuh jalan yang dimudahkan oleh Allah bagi lebah

2 Nur Wasilah et al.,, “Optimalisasi Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka,” JIIP-Jurnal llmiah llmu Pendidikan 6, no. 12 (2023): 10964—-10971.
24 Departemen Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005).



27

tersebut, sehingga dapat menempuh jalan udara yang luas. Dari tafsir tersebut
jika dikaitkan dengan manajemen sarana prasarana pendidikan, maka penting
untuk menyiapkan sarana prasarana yang memadai agar tujuan pendidikan yang

telah direncanakan bisa tercapai sesuai dengan keinginan.

Adapun langkah-langkah dalam manajemen sarana dan prasarana adalah

perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan dan penghapusan.?

1. Perencanaan sarana-prasarana pendidikan. Hal ini berarti proses
pembelian, penyewaan, peminjaman atau pembuatan perlengkapan
sekolah dan madrasah. Pada proses ini diharapkan melibatkan beberapa
unsur penting di sekolah dan madrasah, seperti kepala sekolah dan
madrasah, guru, bendahara, komite sekolah dan madrasah dan lainnya.
Perencanaan ini juga harus dilakukan dengan matang untuk
meminimalisir kesalahan, karena kesalahan seperti membeli barang yang
tidak sesuai kebutuhan juga akan merugikan sekolah dan madrasah?®.
Langkah-langkah dalam perencanaan sarana-prasarana diantaranya
adalah menyusun daftar kebutuhan, membuat estimasi biaya, menetapkan
skala prioritas dan menyusun rencana pengadaan.

2. Pengadaan sarana-prasarana. Penyediaan sarana-prasarana sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan madrasah untuk mencapai tujuan yang telah

dirumuskan. Pengadaan sarana-prasarana bisa dengan cara pembelian,

% Barnawi and M Arifin, Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah dan madrasah, 2nd ed.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 40.
26 Tbid, hal. 51.
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produksi sendiri, penerimaan hibah, penyewaan, peminjaman,
pendaurulangan, penukaran, dan rekondisi. (a) Pembelian berarti sekolah
dan madrasah membeli sarana-prasarana kepada seorang penjual dan
tentunya dengan kesepakatan dua belah pihak, tetapi pihak sekolah dan
madrasah juga perlu menyiasati untuk mendapatkan harga yang tidak
terlalu mahal. (b) Produksi sendiri. Pengadaan sarana-prasarana yang
memungkinkan untuk memproduksi sendiri maka lebih baik melakukan
hal tersebut. (c¢) Penerimaan hibah, berarti sekolah dan madrasah
mendapat bantuan biasanya dari pemerintah atau pihak swasta untuk
memenuhi sarana-prasarana. (d) Penyewaan, yakni memenuhi kebutuhan
sarana-prasarana sekolah dan madrasah dengan memanfaatkan barang
dari pihak lain untuk kepentingan sekolah dan madrasah dan membayar
biaya sewa sesuai dengan perjanjiannya. (e¢) Peminjaman. Memenuhi
kebutuhan sekolah dan madrasah dengan meminjam barang dari pihak
lain sesuai dengan perjanjiannya. Tetapi kekurangannya adalah dapat
merusak nama baik sekolah dan madrasah. (f) Pendaurulangan, berarti
memanfaatkan barang bekas untuk memenuhi sarana-prasarana sekolah
dan madrasah. (g) Penukaran, yakni menukarkan barang sekolah dan
madrasah dengan barang milik pihak lain. Cara ini dilakukan jika dapat
menguntungkan kedua belah pihak. (h) Rekondisi atau rehabilitasi artinya

memperbaiki sarana-prasarana yang mengalami kerusakan pada bagian-
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bagian yang rusak, sehingga sarana-prasarana tersebut dapat digunakan
kembali.”’

3. Pengaturan sarana-prasarana. Pada proses pengaturan sarana-prasarana ini
ada 3 hal yang dilakukan, yakni inventarisasi, penyimpanan dan
pemeliharaan. (a) inventarisasi, yakni mencatat dan menyusun sarana-
prasarana dengan teratur dan lengkap berdasar aturan yang berlaku.
Terutama sarana-prasarana yang berasal dari pemerintah, wajib dilakukan
inventarisasi berdasarkan format yang telah ditentukan. Dengan
inventarisasi ini akan diketahui jumlah barang, jenis barang, kualitasnya,
merk dan ukurannya, tahun dibuat beserta harga-harganya. (b)
penyimpanan, yakni menyimpan sarana-prasarana di tempat penyimpanan
barang agar terhaga kualitasnya pun kuantitasnya. Jika penyimpanannya
di gudang, maka ada faktor pendukung yang harus diperhatikan yakni
denah, sarana pendukung gudang dan keamanannya. (c¢) Pemeliharaan,
berarti melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar sarana-prasarana
selalu dalam keadaan baik dan siap digunakan. Pemeliharaan juga berarti
menjaga dan mencegah barang dari kerusakan karena sarana-prasarana
pasti mengalami penyusutan seiring berjalannya waktu.?®

4. Penggunaan sarana-rasarana adalah pemanfaatan sarana-prasarana
pendidikan untuk mencapai tujuannya. Pada penggunaan sarana-

prasarana ada dua prinsip yang harus diperhatikan, yakni prinsip efektif

27 Ibid, hal. 60-63.
28 [bid, hal. 67.
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dan efisiensi. Prinsip efektif berarti pemakaian semua sarana-prasarana
harus ditujukan hanya untuk mencapai tujuan sekolah dan madrasah,
sedangkan prinsip efisiensi berarti pemakaiannya secara hemat dan
berhati-hati sehingga sarana-prasarana bisa berumur panjang atau tidak
mudah rusak.?

5. Penghapusan sarana-prasarana, yakni pembebasan sarana-prasarana dari
pertanggungjawaban yang telah diputuskan sebelumnya atau kegiatan
yang menghilangkan sarana-prasarana dari daftar inventaris karena sudah
tidak berfungsi seperti sebelumnya®. Berarti beberapa sarana-prasarana
yang dapat dikatakan rusak atau tidak berfungsi lagi dapat dihapus dari
daftar sebelumnya, sehingga membebaskan sarana-prasarana tersebut dari

laporan pertanggungjawaban yang dibuat.

Beberapa hal yang telah disebutkan di atas adalah proses dalam
manajemen sarana prasarana yang ada di sekolah dan madrasah. Pada sekolah
dan madrasah inklusi ada beberapa hal yang harus dilengkapi untuk
kebutuhan anak berkebutuhan khusus, diantara sarana prasarana yang

dibutuhkan di sekolah dan madrasah inklusi sebagai berikut:

1. ruang khusus bagi anak Low Vision
2. ruang kedap suara bagi anak tunarungu

3. alat peraga bagi anak autis

2 [bid, hal. 77.
3 [bid, hal. 79.
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4. dan alat bantu pembelajaran yang dapat menunjang anak dapat belajar

secara efektif

C. Kompetensi Guru

Guru merupakan komponen yang penting di sekolah dan madrasah, karena
guru mempunyai peranan untuk menjalankan pembelajaran dengan baik.
Begitupun yang terjadi di sekolah dan madrasah inklusi, guru dituntut untuk
menguasai karakteristik anak berkebutuhan khusus demi kelancaran
pembelajarannya. Guru yang mengajar di sekolah dan madrasah inklusi
tentunya harus dapat beradaptasi dengan isi dan struktur pembelajaran yang
berbeda dengan sekolah dan madrasah reguler. Para guru juga harus
meningkatkan profesionalitas dan kompetensi pedagogik agar dapat

menjalankan tugas di sekolah dan madrasah inklusi.

Ada beberapa tugas guru yang harus dilakukan di sekolah dan madrasah

inklusi/ sekolah dan madrasah penyelenggara pendidikan inklusi, diantaranya:

1. Menciptakan iklim belajar yang kondusif agar anak merasa nyaman
saat belajar

2. Menyusun dan melaksanakan asesmen kepada semua anak termasuk
anak berkebutuhan khusus untuk mengetahui kemampuan dan
kebutuhannya.

3. Menyusun program pembelajaran individual bersama dengan guru
pembimbing khusus

4. Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dengan penilaian
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5. Memberikan program remidi, pengayaan bagi peserta didik yang
membutuhkan dan melaksanakan administrasi kelas sesuai dengan

bidangnya.3!

Berdasarkan beberapa hal yang telah disebutkan di atas, maka guru
diharapkan terus menerus melakukan peningkatan terhadap kompetensi
dirinya, agar dapat menciptakan pembelajaran yang baik dan meningkatkan

mutu pembelajaran.

D. Mutu Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

1. Mutu Pembelajaran

Deming menyebutkan, mutu adalah penilaian subyektif customer. Jadi,
mutu memiliki banyak kriteria yang berubah karena setiap orang akan
berbeda dalam menilai mutu. Menurut Sagala, mutu pembelajaran
ditentukan oleh tiga hal, yakni budaya atau kebiasaan sekolah dan
madrasah, proses belajar mengajar dan kenyataan sekolah dan madrasah.
Kegiatan belajar mengajar adalah salah satu yang mempengaruhi mutu
sekolah dan madrasah. Dan pembelajaran dianggap bermutu apabila peserta

didik berperilaku baik dan kemampuannya dapat berkembang.?

Dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran itu dilihat dari kegiatan

belajar mengajarnya. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dan

31 Mansur, Pendidikan Inklusif: Mewujudkan Pendidikan Untuk Semua, hal.100.
32 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008).
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madrasah dianggap bermutu apabila peserta didiknya dapat berkembang

dengan baik sesuai dengan pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Anak berkebutuhan khusus

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang membutuhkan
layanan khusus, karena mereka mengalami hambatan dalam belajar dan
perkembangannya. Dan mereka membutuhkan layanan khusus yang sesuai

dengan kebutuhan belajar tiap anak®. Firman Allah dalam Al-Qur’an:
> A L e ) e s 3 e
wj; £ 1591 L@A; @; ;,.; AT sfj:u\]}igj A Ak
(Y V) Gl

Artinya: “Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, atas orang-
orang yang pincang, dan atas orang-orang yang sakit (apabila ikut
berperang). Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya Sungai-
sungai; tetapi barangsiapa berpaling, Dia akan mengazabnya dengan

azab yang pedih. (Q.S. Al-Fath: 17)%
Ada beberapa klasifikasi pada anak berkebutuhan khusus, diantaranya

adalah kelaianan fisik, kelainan mental dan kelainan perilaku sosial.

3 Olivia, Pendidikan Inklusi Untuk Anak-Anak Berkebutuhan Khusus: Diintegrasikan Belajar
Disekolah dan madrasah Umum, hal. 8.
34 R1, Al-Qur’an Dan Terjemah.
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Kelainan fisik. Anak dengan kelainan fisik adalah seorang anak yang
mengalami kecacatan pada satu atau lebih organ tubuh, hal itu yang
membuatnya mengalami hambatan belajar dan hambatan
perkembangan sehingga membutuhkan layanan khusus. Diantara
kelainan fisik adalah, kelainan pada indra pendengaran, kelainan
pada indra penglihatan, kelainan pada fungsi organ bicara, kelainan
pada alat motorik tubuh, dan kelainan pada anggota badan.*
Kelainan mental. Anak dengan kelainan mental merupakan anak
yang memiliki penyimpangan dari cara berfikir kritis dan logis
seperti anak pada umumnya. Pada kelainan mental ini ada dua arah,
yakni kelainan mental yang lebih atau supernormal dan kelainan
mental yang kurang atau subnormal. Anak yang tergolong memiliki
kelainan mental yang lebih adalah anak yang mendapatkan
kecerdasan atau bakat yang lebih dari biasanya, bisa dibilang
kecerdasannya memiliki rentang yang terlalu tinggi. Sedangkan
anak berkelainan mental yang kurang adalah anak yang memiliki
kecerdasan yang rendah atau dibawah normal.**

Kelainan perilaku sosial. Anak dengan perilaku sosial adalah
seorang anak yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri
dengan lingkungannya, tata tertib dan norma sosial, hal ini dikatakan

oleh Amin dan Dwidjosumarto dalam Jati Rinakri Atmaja.?’

%5 Atmaja, Pendidikan Dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, hal. 15.
% Ibid, hal. 18-19.

37 Ibid, hal. 19.
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Anak berkebutuhan khusus itu ada bermacam-macam, ada yang dia
memiliki kelainan fisik seperti cacat pada fisik, adapula yang memiliki
kelainan mental yang seperti seorang anak yang kecerdasannya
melampaui batas atau sangat kurang dari batas yang ditentukan, selain
itu juga anak berkebutuhan khusus dengan kelainan perilaku sosial
artinya ia adalah anak yang kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan

lingkungan, tata tertibnya bahkan norma-norma sosial.

3. Mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus

Mutu pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh kegiatan
pembelajaran yang juga tersusun rapi. Maka dari itu, semua elemen
yang ada pada sekolah dan madrasah inklusi harus bisa menciptakan
kegiatan pembelajaran yang baik. Mutu pembelajaran di sekolah dan
madrasah inklusi harus dapat memperhatikan beberapa aspek,
diantaranya pembelajaran yang ramah, desain pembelajaran yang

fleksibel dan kurikulum serta sistem evaluasi yang fleksibel.*®

a. Salah satunya dengan proses pembelajaran yang ramah. Penciptaan
proses pembelajaran yang ramah di sekolah dan madrasah inklusi ini
dengan mengadaptasi proses pembelajaran yang ada dan
disesuaikan dnegan kebutuhan anak. Seorang guru mampu
memahami keunikan dan kemampuan tiap anaknya dan mampu

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.*

38 Dapa and Tuerah, Manajemen Sekolah dan madrasah Inklusi, hal. 142.
3 bid, hal. 142.
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Desain pembelajaran yang fleksibel. Selain penciptaan proses
pembelajaran, diperlukan juga desain pembelajaran yang fleksibel.
Desain pembelajaran ini adalah desain pembelajaran yang mampu
mengembangkan metode sesuai dengan kebutuhan anak. Desain
pembelajaran ini bisa diketahui melalui proses observasi dan
asesmen yang dilakukan sebelum, selama ataupun sesudah proses
pembelajaran.®

Kurikulum dan sistem evaluasi yang fleksibel. Untuk pembelajaran
yang ramah bagi anak berkebutuhan khusus, maka guru juga harus
memastikan bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
yang fleksibel dan responsive terhadap anak-anak yang mempunyai
beragam karakteristik. Tak hanya kurikulumnya tetapi juga dengan
sistem evaluasinya. Sistem evaluasi yang fleksibel ada dua model,

yakni tes dengan nilai kuantitatif dan kualitatif, atau tanpa tes.*

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran di sekolah

dan madrasah adalah proses pembelajaran yang ramah, desain pembelajaran

yang fleksibel dan kurikulum serta sistem evaluasi yang juga fleksibel,

seperti yang telah dijelaskan diatas. Berarti dengan menerapkan semua hal

tersebut, mutu pembelajaran di sekolah dan madrasah dapat dinilai baik.

40 Ibid, hal. 144.
41 Ibid, hal. 143.
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E. Pengaruh Antar Variabel

Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel, dan pengaruh antar

variabel yang telah disebutkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh manajemen sarana prasarana terhadap mutu

pembelajaran anak berkebutuhan khusus

Salah satu tujuan manajemen sarana prasarana adalah untuk
mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah dan madrasah
melalui perencanaan pengadaan sarana dan prasarana. Maka dari itu dengan
tujuan manajemen sarana prasarana yang telah disebutkan maka diharapkan
dapat menyediakan semua sarana prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas tinggi dan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan madrasah.
Mulyasa juga menyebutkan dengan adanya fasilitas belajar yang memadai
maka hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan proses

pembelajaran baik oleh guru maupun peserta didik.*

Penelitian sebelumnya tentang implementasi manajemen sarana
prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran oleh Qurrotul Ainiyah
dan Korida Husnaini mengungkapkan bahwa implementasi manajemen
sarana prasarana telah dilaksanakan sesuai dengan proses manajemen yang

ada sesuai arahan Kepala Sekolah dan madrasah yang melaksanakan fungsi

42 Ananda Rusydi and Oda Kinata Banurea, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan
(Medan: Widya Puspita, 2017), hal. 26.
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manajerialnya, sehingga mutu pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
perencanaan yang telah ditulis sebelumnya®. Berdasarkan penelitian
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana prasarana yang
ada pada penelitian tersebut efektif terhadap peningkatan mutu

pembelajaran di sekolah dan madrasah.

H; = Terdapat pengaruh positif signifikan antara manajemen sarana

prasarana terhadap mutu pembelajaran.

2. Pengaruh kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak

berkebutuhan khusus

Guru terutama di sekolah dan madrasah inklusi, dituntut untuk memiliki
kemampuan dan pengetahuan tentang konsep pendidikan inklusi yang
berbeda dengan sekolah dan madrasah pada umumnya agar sang guru dapat
memberi layanan pembelajaran yang bermutu sesuai dengan kebutuhan.
Guru juga diharapkan dapat meningkatkan profesionalitasnya dan
mengimplementasikan beberapa kompetensi yang dimiliki*. Untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, dalam buku Fathurrahman dan
Sulistyorini, guru juga termasuk faktor yang menentukan dalam
pelaksanaan pembelajaran, karena tanpa adanya guru maka strategi

pembelajaran yang telah dirancang tidak akan terimplementasikan.*

4 Qurrotul Ainiyah and Korida Husnaini, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana
Pendidikan Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Sman Bareng Jombang,” Al-Idaroh: Jurnal
Studi Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 2 (2019): 98—112.

4 Mansur, Pendidikan Inklusif: Mewujudkan Pendidikan Untuk Semua, hal. 99.

4 Faturrahman and Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sukses Ofset, 2013),
hal. 16.
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Penelitian sebelumnya juga ada yang membahas pengaruh kompetensi
guru terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Priza Nurfauziah Qatrunnada. Hasil penelitiannya
adalah berdasarkan hasil hitungannya, nilai R = 0,791 yang artinya
kompetensi guru mempunyai hubungan sangat kuat dan nilai R square =
0,626 yang artinya kompetensi guru berpengaruh positif terhadap mutu hasil
pembelajaran sebesar 62,6 %. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik
kompetensi yang dimiliki guru maka semakin meningkat pula mutu hasil
pembelajarannya®. Dari penelitian tersebut maka sudah jelas jika
kompetensi guru mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap

mutu pembelajaran.

H> = Terdapat pengaruh positif signifikan antara kompetensi guru terhadap
mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
3. Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana dan Kompetensi Guru

Terhadap Mutu Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Inklusi

Ada beberapa komponen yang diperlukan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Dan manajemen sarana-prasarana
dan kompetensi guru adalah dua hal yang dibutuhkan untuk meningkatkan
mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Apabila pembahasan

manajemen sarana-prasarana dan kompetensi guru disebutkan pada teori

46 Qatrunnada, “Analisis Sistem Informasi Manajemen Akademik Dan Kompetensi Guru Untuk
Meningkatkan Mutu Hasil Pembelajaran.”
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sebelumnya dapat berpengaruh terhadap  mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus, maka tentunya jika dihitung secara bersamaan,
manajemen sarana-prasarana dan kompetensi guru dapat berpengaruh

terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

Penelitian sebelumnya juga ada yang melakukan penelitian pada
pengaruh manajemen sarana prasarana dan komitmen guru terhadap mutu
pembelajaran. Pada penelitian ini mendapatkan hasil, penggabungan 2
variabel X dapat menjelaskan variasi pada mutu pembelajaran. Nilai
koefisien determinasinya adalah 0,684 atau sebanyak 68,4% manajemen
sarana prasarana dan komitmen guru berpengaruh terhadap mutu

pembelajaran di SMK Kristen Tagari Rantepao.*’

Hj = Terdapat pengaruh positif signifikan antara kompetensi guru terhadap

mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
mutu pembelajaran dapat dipengaruhi salah satunya oleh manajemen sarana
prasarana dan kompetensi guru. Maka, dalam penelitian ini ada beberapa
variabel yang terlibat dan penelitian ini akan melihat seberapa jauh
pengaruh yang terjadi antar variabel tersebut. Variabel yang ada pada
penelitian ini adalah Manajemen Sarana Prasarana (Xi), Kompetensi Guru

(X2) dan Mutu Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Y).

47 Berthi Datulinggi, Mesta Limbong, and Tarsicius Sunaryo, “Pengaruh Manajemen Sarana Dan
Prasarana Dan Komitmen Guru Terhadap Mutu Pembelajaran Di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Kristen Tagari Rantepao,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1206-1214.
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Hubungan antar variabel yang telah disebutkan di atas dapat

digambarkan sebagai berikut:

Manajemen Sarana Prasarana (X;)

Perencanaan Sarana Prasarana

Pengadaan Sarana Prasarana \

Pengaturan Sarana Prasarana

Penggunaan Sarana Prasarana

AE e e

Penghapusan Sarana Prasarana

I

Hs

Kompetensi Guru (X5)

Penciptaan iklim belajar yang kondusif

Penyusunan dan pelaksanaan asesmen

Penyusunan program pembelajaran individual
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan penilaian
Pemberian program remidi dan pengayaan
Pelaksanaan administrasi kelas

Sk =

Gambar 2. 1. Hubungan antar variabel

F. Kerangka Berpikir

H,

Mutu Pembelajaran Anak
Berkebutuhan Khusus

(Y)

1. Proses pembelajaran
yang ramah

2. Desain pembelajaran
yang fleksibel

3. Kurikulum dan

sistem evaluasi yang
fleksibel

Kerangka berpikir, menurut Sugiyono adalah alur berpikir pada suatu

penelitian yang dijadikan landasan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian

tersebut pada objek yang dituju®®. Jadi dapat disimpulkan jika kerangka berpikir

adalah alur penelitian dengan pola berpikir peneliti yang dijadikan landasan saat

melaksanakan penelitian pada objek yang tekah ditentukan oleh peneliti.

Sehingga dengan kerangka berpikir, seorang peneliti dapat mendeskripsikan

48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2013).
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arah rumusan masalah dan tujuan penelitiannya. Maka dari itu, peneliti juga

membuat kerangka berpikir dalam penelitian ini.
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Manfaat Teoritis

Judul:

Pengaruh
Manajemen
Sarana
Prasarana
dan
Kompetensi
Guru
Terhadap
Mutu
Pembelajar
an Anak
Berkebutuh
an Khusus
di Sekolah
dan
madrasah
Inklusi
Kabupaten
Sleman

~Z

Rumusan Masalah: Teori:

1. Bagaimana pengaruh Manajemen
manajemen sarana-prasarana Pfaa;ﬁa
terhadap mutu pembelajaraq (Barnawi dan
anak berkebutuhan khpsus fh M. Arifin,
sekolah dan madrasah inklusi? 2014)

2. Bagaimana pengaruh
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3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh manajemen
sarana-prasarana dan kompetensi guru terhadap mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah dan
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Gambar 2. 2. Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka
yang datanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang bersifat spesifik.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk melihat apakah ada atau tidaknya

pengaruh antara variabel independent dan variabel dependen.*

Penelitian dengan metode kuantitatif bertujuan untuk menguji teori secara
objektif. Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan dengan menyebarkan angket
kepada beberapa sumber yang menurut peneliti dapat memberikan informasi
terkait topik yang dibahas dalam penelitian. Beberapa sumber data atau
responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan madrasah, guru

pembimbing khusus dan beberapa orang tua peserta didik.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di sekolah dan madrasah-sekolah dan madrasah
inklusi se-Kabupaten Sleman antara lain; MAN 2 Sleman, SD Budi Mulia Dua

Pandeansari dan SD Smile Plus.

49 Bruce Abramson and M Burhan Bungin, “Metode Penelitian Kuantitatif,” Jakarta: Prenada
Media (2005).
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Sekolah dan madrasah tersebut dipilih karena adanya akreditasi yang baik.
MAN 2 Sleman merupakan satu-satunya madrasah yang menyelenggarakan
pendidikan inklusi di Kabupaten Sleman, hal ini menjadi istimewa karena MAN
2 Sleman menjadi madrasah inklusi yang tidak hanya menerima siswa reguler
tetapi juga anak berkebutuhan khusus dengan visinya “Islami, Unggul, Inklusif
berwawasan lingkungan”. SD Budi Mulia Dua Pandeansari adalah sekolah
swasta Islam yang bertaraf internasional dengan mottonya “Bersekolah dan
madrasah dengan Senang dan Senang di Sekolah dan madrasah”, didukung
dengan adanya sarana prasarana yang membuat anak senang di sekolah dan
madrasah dan mendukung setiap aktivitasnya. Dan SD Smile Plus yakni sekolah
inklusi yang juga merupakan sekolah alam dengan mottonya “belajar dengan
happy, homely dan natural” yang berharap seorang anak dapat belajar dengan

senang, nyaman dan berteman dengan alam.

C. Waktu Penelitian

Adapun pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan Agustus sampai

November 2024.

D. Variabel Penelitian

Variabel yang ada pada penelitian ini ada dua jenis, yakni variabel bebas
atau biasa disebut variabel independen dan variabel terikat atau variabel

dependen.



46

1. Variabel bebas/ variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab

atau dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel

bebas yaitu manajemen sarana prasarana (X;) dan kompetensi guru (X>).

2. Variabel terikat/ variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau

menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas). Dalam

penelitian ini variabel terikat yang dimaksud adalah mutu pembelajaran

anak berkebutuhan khusus (Y).

Ketiga variabel ini dijabarkan ke dalam indikator-indikator yang disesuaikan

dengan teori untuk mempermudah menyusun kuisioner penelitian. Adapun

rancangan variabel penelitian digambarkan seperti di bawah ini:

X

X

Gambar 3. 1. Kerangka antar variabel penelitian

Dalam pengembangan indikator pada tiap variabel penelitian terdapat

beberapa item didalamnya, dan penomoran item tersebut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 3. 1. Definisi Operasional tiap item indikator
No Variabel Indikator Item No Item
1. Manajemen  Sarana | a. Perencanaan 1) Perencanaan sarana- | PSPS 1,
Prasarana (X1) Sarana Prasarana prasarana melibatkan | PSPS 2,
kepala sekolah dan | PSPS 3,
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sekolah dan madrasah, guru, | PSPS 4,
madrasah bendahara, komite | PSPS 5
sekolah dan madrasah
2) Sekolah dan madrasah
menyusun daftar
kebutuhan terlebih
dahulu untuk
perencanaan  sarana-
prasarana
3) Sekolah dan madrasah
membuat estimasi
biaya pada
perencanaan  sarana-
prasarana
4) Sekolah dan madrasah
menetapkan skala
prioritas atau
memenuhi sarana-
prasarana yang paling
dibutuhkan  terlebih
dahulu.
5) Sekolah dan madrasah
menyusun rencana
pengadaan sarana
prasarana sekolah dan
madrasah
b. Pengadaan 1) Penyediaan  sarana- | PSP L,
sarana-prasarana prasarana sesuai | PSP 2,
dengan kebutuhan | PSP 3,
sekolah dan madrasah | PSP 4,
inklusi PSP 5,
2) Sekolah dan madrasah | PSP 6
menerima hibah untuk
pemenuhan  sarana-
prasarana sekolah dan
madrasah
3) Sekolah dan madrasah
membeli sarana-
prasarana yang
dibutuhkan
4) Sekolah dan madrasah
membuat  beberapa
barang yang bisa
diproduksi sendiri
untuk dijadikan sarana
prasarana sekolah dan
madrasah
5) Sekolah dan madrasah
menyewa sarana-
prasarana milik pihak
lain untuk kebutuhan
sekolah dan madrasah
6) Sekolah dan madrasah

memperbaiki
beberapa sarana-
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prasarana yang rusak
agar dapat digunakan
kembali

c. Pengaturan
sarana prasarana

2)

3)

Sekolah dan madrasah
membuat inventarisasi
sarana prasarana
Sekolah dan madrasah
menyimpan  barang-
barang di tempat yang
layak

Sekolah dan madrasah
mengurus dan
menjaga sarana
prasarana dengan baik

PESAP 1,
PESAP 2,
PESAP 3

d. Penggunaan
sarana prasarana

2)

Sekolah dan madrasah
menggunakan semua
saranaprasarana hanya
untuk mencapai tujuan
sekolah dan madrasah
Sekolah dan madrasah
menggunakan sarana-
prasarana dengan
berhati-hati agar tidak
mudah rusak

GSP 1,
GSP 2

Kompetensi
(X2)

Guru

a. Penciptaan iklim
belajar yang
kondisif

2)

3)

Guru mampu
menciptakan iklim
belajar yang sesuai
dengan kemampuan
Guru mampu
membuat anak
nyaman dalam proses
pembelajaran
Guru
menguasai
karakteristik anak
berkebutuhan khusus

mampu

PIBK 1,
PIBK 2,
PIBK 3

b. Penyusunan dan
pelaksanaan
asesmen

2)

3)

4)

Guru menyusun
asesmen sesuai
dengan kemampuan
anak
Guru
asesmen
dengan
anak
Guru
asesmen
dengan
anak
Guru
asesmen
dengan
anak

melaksanakan
sesuai
kemampuan

menyusun
sesuai
kebutuhan

melakukan
sesuai
kebutuhan

PPA 1,
PPA 2,
PPA 3,
PPA 4
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c. Penyusunan
program belajar
individual

1)

2)

3)

Guru bekerja sama
dengan guru
pendamping  khusus
dalam menyusun
program

Penyusunan program
telah  menyesuaikan
kemampuan anak
berkebutuhan khusus
Guru pendamping
khusus memberi saran
pada penyusunan
program

PPPI 1,
PPPI 2,
PPPI 3

d. Pelaksanaan
kegiatan belajar
mengajar  dan
penilaian

2)

3)

Guru  melaksanakan
kegiatan belajar
mengajar sesuai
dengan perencanaan
sebelumnya

Guru mengadakan
penilaian sebelum
kegiatan belajar
mengajar
Guru
penilaian
kegiatan
mengajar

mengadakan
setelah
belajar

PKBM 1,
PKBM 2,
PBM 3

e. Pemberian
program remidi,
pengayaan

2)

Guru memberikan
program remidi untuk
siswa yang
membutuhkan

Guru memberikan
program  pengayaan
untuk siswa yang
membutuhkan

PPRP 1,
PPRP 2

f. Pelaksanaan
administrasi
kelas

2)

Guru kelas
membimbing
anak didiknya
Guru pendamping
khusus mampu
mendamping anak
berkebutuhan khusus
sesuai dengan
kemampuannya

mampu
anak-

PEAK 1,
PEAK 2

Mutu  Pembelajaran
Anak Berkebutuhan
Khusus (Y)

a. Proses
pembelajaran
yang ramah

1)

2)

3)

Sekolah dan madrasah
telah
menyelenggarakan
proses pembelajaran
yang ramah
Guru
menciptakan
pembelajaran
disesuaikan
kebutuhan
Sarana-prasaran
sekolah dan madrasah

telah
proses
yang
dengan

PPR
PPR
PPR
PPR
PPR 5

B
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mendukung  proses
pembelajaran anak
berkebutuhan khusus

4) Guru mampu
memahami keunikan
dan kemampuan setiap
anak

5) Guru mampu
menciptakan
lingkungan belajar
yang kondusif

b. Desain
pembelajaran
yang fleksibel

1) Desain pembelajaran
di sekolah dan
madrasah  fleksibel
atau  menyesuaikan
kebutuhan anak

2) Desain pembelajaran
dengan
mengembangkan
metode yang sesuai

3) Guru melakukan
observasi sebelum
menentukan  desain
pembelajaran

4) Guru melakukan
asesmen sebelum dan
setelah proses
pembelajaran  untuk
menentukan  desain
pembelajaran

DPF 1,
DPF 2,
DPF 3,
DPF 4

c¢. Kurikulum dan
sistem evaluasi
yang fleksibel

1) Untuk
menyelenggarakan
pembelajaran  yang
ramah guru sudah
menggunakan
kurikulum yang
fleksibel

2) Sarana-prasarana
yang ada  sesuai
dengan kurikulum

3) Sistem evaluasi di
sekolah dan madrasah
menggunakan tes

4) Sistem evaluasi di
sekolah dan madrasah
juga ada yang tanpa
tes

KSEF 1,
KSEF 2,
KSEF 3,
KSEF 4

Uraian yang tercantum pada tabel di atas adalah definisi operasional yang

digunakan oleh penulis dalam pengolahan data. Definisi operasional tersebut juga
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bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memaknai beberapa data yang ada

pada hasil penelitian.

E. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekelompok yang menjadi sasaran atau objek
penelitian, dalam penelitian ini adalah sejumlah guru yang ada di sekolah dan
madrasah inklusi Kabupaten Sleman yang telah dipilih. Populasi pada
penelitian ini adalah guru yang masih aktif pada sekolah dan madrasah ini.
Untuk lebih jelasnya tentang penjabaran populasi pada penilitian ini ada pada

tabel berikut:

Tabel 3. 2. Populasi di Beberapa sekolah inklusi Kabupaten Sleman

No Nama Sekolah/Madrasah Jumlah Guru
1 SD Budi Mulia Pandeansari 27
2 SD Smile Plus 9
3 MAN 2 Sleman 48
Total 84

Sedangkan sampel yang digunakan adalah beberapa guru dari sekolah dan
madrasah inklusi di Kabupaten Sleman guna mewakili populasi. Pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling.
Nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling, yang merupakan
cara pengambilan sampel menggunakan pertimbangan tertentu oleh peneliti°.

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil oleh penulis adalah beberapa guru

50 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Edisi Revisi), 4th ed.
(Bumi Aksara, 2007), hal. 63.



52

yang berasal dari sekolah dan madrasah, yakni SD Smile Plus, SD Budi Mulia
Pandeansari dan MAN 2 Sleman. Maka jumlah sampel yang menjadi responden

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3. Sampel dari populasi guru di sekolah inklusi

No Nama Sekolah/Madrasah Jumlah Guru
1 SD Budi Mulia Pandeansari 25
2 SD Smile Plus 9
3 MAN 2 Sleman 16
Total 50

Hasil pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara langsung di
beberapa sekolah dan madrasah inklusi se-Kabupaten Sleman dengan
responden beberapa guru yang ada di sekolah dan madrasah tersebut. Data
primer diperoleh peneliti dengan menyebar angket kuisioner yang diisi oleh

responden.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam
pengambilan data oleh peneliti untuk menganalisis penelitian. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan skala likert ordinal, yaitu skala psikometrik yang
menentukan tingkat persetujuan responden terhadap suatu pertanyaan atau
pernyataan. Pada tiap pertanyaan nantinya akan diberikan skor yang
menunjukkan 5 pernyataan dari responden, dan skor dari skala likert yang

dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. 4. Skor pada instrumen penelitian

No Keterangan Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Berdasarkan tabel tersebut, maka responden akan memilih skala yang sesuai
dengan kondisi di lapangan pada pernyataan atau pertanyaan yang ada pada

kuisioner penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner.
Kuisioner ini dibuat oleh peneliti yang berisi pernyataan. Pernyataan
tersebut merupakan penjabaran dari teori-teori yang telah disebutkan pada

bab sebelumnya.

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk mendapatkan umpan balik dari responden. Kuisioner dapat
berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka yang diberikan
kepada responden secara langsung atau disebarkan melalui sosial media°*.
Pada hal ini, peneliti menyebarkan kuisioner kepada beberapa responden
yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Kuisioner yang disebarkan

nantinya adalah kuisioner tertutup untuk melihat pengaruh manajemen

51 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2012).
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sarana-prasarana dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran sekolah

dan madrasah inklusi di kabupaten Sleman.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Pengujian Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut.>?

Uji validitas disini adalah validitas konvergen dengan prinsip bahwa
pengukur-pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji
validitas dengan menggunakan program SmartPLS dapat dilihat dari nilai
loading factor untuk tiap indikator konstruk. Nilai loading factor untuk
menilai validitas konvergen harus lebih dari 0.7 dan nilai average inflation
factor (AVE) harus lebih besar dari 0.5>%. Jadi, peneliti akan menggunakan

rumus tersebut pada penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran.

Pengukuran yang memiliki reabilitas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu

52Tmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Badan Penerbit Universitas
Diponegoro, 2006).

53 Rahmad Solling Hamid and Suhardi M Anwar, Structural Equation Modeling (SEM) Berbasis
Varian: Konsep Dasar Dan Aplikasi Dengan Program SmartPLS 3.2.8 Dalam Riset Bisnis
(Jakarta Pusat: PT Inkubator Penulis Indonesia, 2019), hal. 41.
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memberikan hasil ukur yang terpercaya atau reliabel. Hasil penelitian
dikatakan reliabel, apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda. Menghitung reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach,
maka batasan reabilitas sebenarnya sudah ditentukan®*. Peneliti menguji
reliabilitas untuk menunjukkan bahwa pengukuran dalam penelitian ini

dapat dipercaya dan menggunakan rumus yang telah disebutkan.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang mana menekankan perhitungan melalui angka dan statiska
sebagai upaya menjaring informasi-informasi empiris yang detail dan aktual.
Penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Squarel (PLS) untuk menguji
dua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dan hipotesis yang ketiga
menggunakan analisis regresi berganda. Hipotesis 1 dan 2 yang ada pada
penelitian ini masing-masing akan dianalisis menggunakan Software SmartPLS
4.0, dan untuk hipotesis 3 peneliti menggunakan analisis yang berbeda, yakni
dengan menggunakan Software SPSS. Analisis ini dilakukan untuk menguji
hipotesis antar variabel. Penggunaan analisis ini karena PLS adalah salah satu
metode statistika SEM berbasis varian dan didesain untuk menyelesaikan
regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran

sampel penelitian yang kecil*. Karena sampel penelitian ini kecil maka, peneliti

5 Edwin Mustafa and Hardius Usman, Proses Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
2007).

% Solling Hamid and M Anwar, Structural Equation Modeling (SEM) Berbasis Varian: Konsep
Dasar Dan Aplikasi Dengan Program SmartPLS 3.2.8 Dalam Riset Bisnis, hal. 15.
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memutuskan untuk menggunakan analisis dengan PLS. Sedangkan untuk
hipotesis yang ketiga, peneliti menggunakan uji koefisiensi regresi secara
bersama-sama, agar mendapatkan hasil terkait pengaruh dua variabel X
terhadap variabel Y. Analisis SEM PLS yang dilakukan pada penelitian ini, ada

dua jenis pengukuran, yakni pengukuran outer model dan inner model.
1. Pengukuran Outer Model

Covergent validity menurut Imam Ghozali yang dikutip dari Chin, dalam
model pengukuran ini dinilai berdasarkan korelasi antara skor yang telah
tercantum pada masing-masing item dengan skor kontruk yang dihitung
menggunakan metode PLS. Nilai korelasi ini dikatakan tinggi apabila
berkorelasi 0.7 dengan konstruk yang ingin diukur. Akan tetapi apabila untuk

penelitian tahap awal maka nilai loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup.**

2. Pengukuran Inner Model

Inner model atau model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-
square untuk konstruk dependen atau variabel dependen dan uji signifikansi dari
koefisien jalur structural. Langkah awalnya adalah dengan melihat nilai R-
square untuk variabel dependen, kemudian menghitung f2. Nilai f> 0.02

diinterpretasikan bahwa prediktor variabel laten memiliki pengaruh kecil, nilai

%6 Imam Ghozali, Structural Equation Modeling Metode Alternatif Dengan Partial Least Squares
(PLS), 4th ed. (Semarang: Universitas Diponegoro, 2014), hal. 39.
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0.15 memiliki pengaruh sedang dan 0.35 memiliki pengaruh besar pada level

struktural.””

Metode PLS juga mempunyai kriteria dalam penilaiannya. Kriteria
penilaian ini diajukan oleh Chin (1998) yang memuat beberapa kriteria dalam
pengukuran inner model dan outer model. Kriteria tersebut dapat dilihat pada

tabel di bawah ini®%;

Tabel 3. 5. Kriteria Penilaian dalam PLS

Kriteria Penjelasan

Pengukuran inner model/
Evaluasi model struktural

R? untuk variabel laten endogen | Hasil R? sebesar 0.67 untuk variabel laten endogen dalam
model ini menyatakan bahwa model yang digunakan baik,
nilai 0.33 menyatakan model moderat dan nilai 0.19
menyatakan model yang digunakan lemah.

Estimasi koefisien jalur Nilai estimasi untuk hubungan jalut pada model pengukuran
struktural harus signifikan yang dapat diperoleh dengan
prosedur bootstrapping.

2 untuk effect size Nilai f20.02 berarti prediktor variabel mempunyai pengaruh
yang kecil, 0.15 berarti mempunyai pengaruh yang sedang
dan 0.35 mempunyai pengaruh yang besar.

Evaluasi Outer Model
-Model pengukuran formatif

Signifikansi nilai weight Nilai estimasi pada pengukuran ini harus signifikansi, dan
tingkat signifikansi dapat diukur dengan menggunakan
bootstrapping.

Multikolinieritas Variabel manifest yang ada dalam blok harus tetap diuji

untuk mengetahui apakah terdapat multikolinieritas
didalamnya. Pada pengukuran ini dapat menggunakan nilai
variance inflation factor (VIF). Nilai VIF yang diatas 10
mengindikasikan terdapat multikolineritas.

57 Ibid, hal. 41.
%8 Ibid, hal. 42-43.
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3. Pengukuran dengan uji koefisiensi regresi bersamaan

Hipotesis yang ketiga pada penelitian ini mengharuskan peneliti menggunakan
aplikasi lain untuk mendapatkan hasilnya. Karena hipotesis yang diajukan
mengharuskan uji koefisiensi regresi secara bersamaan. Uji ini dilakukan untuk
mendapatkan hasil apakah dua variabel independen yakni Manajemen sarana
prasarana (X1) dan kompetensi guru (Xz) dapat secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen atau Mutu pembelajaran anak

berkebutuhan khusus (Y).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Responden Penelitian

Responden pada penelitian ini adalah tenaga pendidik yang ada di sekolah
dan madrasah inklusi Kabupaten Sleman yakni di SD Smile Plus, SD Budi
Mulia Pandeansari dan MAN 2 Sleman. Beberapa diantara responden yang
tercatat adalah kepala sekolah dan madrasah, waka sarpras, guru mata pelajaran

dan guru pendamping/ shadow teacher.

Distributor pada penelitian ini berdasarkan tugasnya dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4. 1. Responden penelitian berdasarkan tugas/jabatan

No Tugas/Jabatan N Presentase (%)
1. Kepala Sekolah dan madrasah, Fasilitator, 4 8%
Waka
2. Guru Pendamping/Shadow Teacher 22 44%
3. Guru Mata Pelajaran 24 48%
Jumlah 50 100%

Sumber: Penyebaran kuisioner/angket di sekolah dan madrasah inklusi

Kabupaten Sleman

59
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Responden berdasarkan tugas/ jabatan

M Kepala sekolah, waka dan
fasilitator

M Guru pendamping/ shadow
teacher

B Guru mata pelajaran

Sumber: Data diolah di Chart Microsoft Word
Gambar 4. 1. Presentase responden berdasarkan tugas/jabatan

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, maka dapat dilihat bahwa dari jumlah
responden 50 orang, diantaranya yang mempunyai jabatan Kepala sekolah dan
madrasah, Waka dan fasilitator berjumlah 4 orang dengan presentase 8%, Guru
pendamping/ shadow teacher berjumlah 22 orang (44%) dan Guru mata
pelajaran berjumlah 26 orang (48%). Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa data yang ada pada penelitian ini paling banyak diberikan guru mata

pelajaran dan guru pendamping khusus.

B. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini berjumlah 3 variabel, diantaranya adalah dua

variabel independen yakni, Manajemen Sarana Prasarana (X;) dan Kompetensi
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Guru (X2). Dan adapula variabel dependen, Mutu Pembelajaran Anak

Berkebutuhan Khusus (Y).
1. Variabel Manajemen Sarana dan Prasarana

Variabel manajemen sarana prasarana di penelitian ini diukur dengan 5
indikator yang dirumuskan ke dalam 17 pertanyaan. Lima indikator ini
dimaksudkan untuk mengukur seberapa kesesuaian praktek di lapangan dengan
teori proses manajemen sarana prasarana yang ada. Dari setiap butir pernyataan
yang ada, diberi skor 1-5, dan skor 5 responden memiliki skor paling tinggi
yakni sangat setuju dan skor 1 adalah skor paling rendah atau sangat tidak
setuju. Dari data tersebut maka panjang interval pada variabel ini dapat dihitung
dengan selisih dari skor tertinggi dengan skor terendah dan hasilnya dibagi

dengan banyaknya kelas interval. Perhitungan dari hal tersebut sebagai berikut:

_ (17x5) = (17x1) + 1
B 5

85—17+1
p= T-I-: 13,8= 14 (pembulatan)

Hasil dari analisis data diatas disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini

tentang distribusi frekuensi variabel manajemen sarana prasarana.

Tabel 4. 2. Distribusi frekuensi variabel Manajemen sarana prasarana

NO Interval Variabel Kriteria Frekuensi
F %
1 16-29 Sangat rendah 0 0%
2 30-43 Rendah 0 0%
3 44-57 Cukup 0 0%
4 58-71 Baik 18 36%
5 72-85 Sangat Baik 32 64%
Jumlah 50 100%
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Frekuensi sebaran data Manajemen
sarana prasarana

35 32
30
25
20 18
15
10
> 0 0% 0 0% 0 0% 36% o4%
O A A A
Sangat rendah Rendah Cukup Baik Sangat baik
H Frekuensi F H Frekuensi %

Sumber: Data diolah di Chart Microsoft Word

Gambar 4. 2. Distribusi frekuensi data variabel manajemen sarana prasarana

Berdasarkan tabel dan gambar yang tercantum di atas, maka pada variabel
manajemen sarana prasarana responden menilai baik sebanyak 13 yakni 36%
dan dinilai sangat baik sebanyak 32 (64%). Artinya manajemen sarana
prasarana di sekolah dan madrasah inklusi yang ada di kabupaten Sleman
dikatakan baik dan sangat baik. Dengan begitu, maka hal tersebut juga
diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap mutu pembelajaran di sekolah

dan madrasah inklusi.

2. Variabel Kompetensi Guru

Pada variabel kompetensi guru terdapat 6 indikator dengan pernyataan
sebanyak 17. Dari 17 pernyataan tersebut terdapat skor 1-5, yakni skor 5

menunjukkan paling tinggi dan skor 1 menunjukkan paling rendah. Pada
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variabel ini akan diukur sejauh mana kompetensi guru yang ada di sekolah dan
madrasah inklusi. Perhitungan dari panjang interval yang telah disebut di atas

adalah sebagai berikut:

(17x5) — (17x1) + 1
p= z

_ 85-17+1

P 13,8= 14 (pembulatan)

Hasil analisis dari distribusi frekuensi data Kompetensi guru tertera pada

tabel berikut:

Tabel 4. 3. Distribusi frekuensi variabel Kompetensi guru

NO Interval Variabel Kriteria Frekuensi
F %
1 16-29 Sangat rendah 0 0%
2 30-43 Rendah 0 0%
3 44-57 Cukup 1 2%
4 58-71 Baik 26 52%
5 72-85 Sangat Baik 23 46%
Jumlah 50 100%

Frekuensi sebaran data Kompetensi guru

30

26
20
15
10
> 52% 9
1 0 46%
0 0% 0 0% %
O A A
Sangat rendah Rendah Cukup Baik Sangat baik

H Frekuensi F B Frekuensi %

Sumber: Data diolah di Chart Microsoft Word
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Gambar 4. 3. Distribusi frekuensi variabel Kompetensi guru

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa dari 50
responden yang mengisi, ada 1 orang (2%) yang menilai kompetensi guru di
sekolah dan madrasah inklusi adalah cukup dan 26 orang (52%) yang menilai
baik dan ada 23 orang (46%) menilai sangat baik. Artinya kompetensi guru di
sekolah dan madrasah inklusi kabupaten Sleman rata-rata adalah baik, sehingga
hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran anak

berkebutuhan khusus.

3. Variabel Mutu Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

Ada 3 indikator dalam variabel ini, yang memuat 13 pernyataan. Pada
masing-masing pernyataan terdapat skor 1-5, yakni skor 5 dengan nilai tertinggi
dan skor 1 dengan nilai terendah. Adapun hitungan panjang kelas interval pada

variabel mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus adalah berikut ini:

(13x5) — (13x1) + 1
p= =

65—13+1
p= T+: 10,6 = 11 (pembulatan)

Hasil analisis data variabel mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus

jika dimasukkan dalam tabel, maka hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4. 4. Distribusi frekuensi variabel mutu pembelajaran anak berkebutuhan

khusus
NO Interval Variabel Kriteria Frekuensi
F %
1 11-21 Sangat rendah 0 0%
2 22-32 Rendah 0 0%
3 33-43 Cukup 0 0%
4 44-54 Baik 24 48%
5 55-65 Sangat Baik 26 52%
Jumlah 50 100%
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Frekuensi sebaran data Mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus

30

26
24
25
20
15
10
5 48% 52%
0 0% 0 0% 0 0%
0 — A A
Sangat rendah Rendah Cukup Baik Sangat baik

M Frekuensi F M Frekuensi %

Sumber: Data diolah di Chart Microsoft Word

Gambar 4. 4. Distribusi frekuensi variabel mutu pembelajaran anak berkebutuhan
khusus

Berdasarkan data yang telah diolah menjadi tabel dan gambar di atas, maka
mutu pembelajaran dinilai baik sebanyak 48% dan sangat baik sebanyak 52%.
Artinya mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah dan madrasah
inklusi yang menjadi sampel pada penelitian ini dapat dikatakan baik jika

melihat data dari responden.

C. Analisis SEM dengan SmartPLS 4.0

Model pengukuran yang ada pada penelitian ini menggunakan SEM dengan
menggunakan aplikasi Smart PLS. Dalam model ini nantinya juga diukur
validitas dan reliabilitas suatu data penelitian. Analisis SEM dengan

menggunakan aplikasi SmartPLS harus memenuhi distribusi normal, apabila
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hasil pada tahap awal tidak memenuhi maka akan berpengaruh pada analisis

berikutnya.

Tahap awal pada analisis ini adalah menghitung/ mengukur tiap
karakteristik data yang telah diinterpretasikan oleh indikator pada variabel.
Yakni dengan melihat validitas dan reliabilitas instrumen penelitian melalui
data yang telah dikumpulkan. Langkah selanjutnya setelah menguji validitas
dan reliabilitas maka bisa menganalisis sesuai dengan hipotesis yang telah
dirumuskan diawal. Pada PLS, teori yang digunakan adalah tahap pertama
menggunakan pengujian model pengukuran atau outer model. Tahap keduanya

adalah pengujian model structural atau inner model.

PLS digunakan untuk memaksimalkan nilai R? pada semua variabel yang
terlibat dalam penelitian ini. Pada tahap pengujian model pengukuran dalam
penelitian ini yang terpenting adalah reliabilitas atau konsistensi internal, dan
validitas data. Sedangkan pada tahap model struktural atau inner model yang
terpenting adalah tingkat signifikansi dari nilai R? dan f>. Pada pengujian model
pengukuran atau outer model perlu diketahui model variabel yang digunakan
pada penelitian dan pada penelitian ini jenis variabelnya adalah variabel

formatif.

Pengujian data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini dengan
menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Pada pengukurannya, pertama kali yang
dilakukan adalah pengujian model pengukuran/ outer model dan yang kedua

adalah pengujian model struktural/ inner model.
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1. Model Pengukuran Formatif (Quter Model)

Uji data menggunakan model formatif, yakni dengan mengukur kolinearitas
antar variabel dengan melihat nilai outer VIF dan signifikansi nilai outer weight
juga outer loading. Pada pengukuran ini juga menguji setiap item ke indikator,
dan indikator ke variabel, yang dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yakni
variabel manajemen sarana prasarana (Xi), kompetensi guru (Xz), dan mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus (Y). Pada pengukuran ini, biasanya

dengan menggunakan secondary order dan first order.

a. Indikator Formatif Second Order

Secondary order ini untuk menguji tiap item yang ada pada masing-masing
indikator. Seperti pada variabel Manajemen sarana prasarana terdapat 17 item
untuk 5 indikator. Item tersebut diantaranya, ada 5 item pada perencanaan
sarana prasarana, 6 item pada pengadaan, 3 item pada pengaturan, 2 item pada
penggunaan dan 1 item pada penghapusan sarana prasarana. Sedangkan pada
variabel kompetensi guru terdapat 17 item untuk 6 indikator, diantaranya adalah
3 item pada penciptaan iklim belajar yang kondusif, 4 item pada penyusunan
dan pelaksanaan asesmen, 3 item pada penyusunan program pembelajaran
individual, 3 item pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan penilaian, 2
item pada pemberian program remidi dan pengayaan serta 2 item pada
pelaksanaan administrasi kelas. Selanjutnya untuk variabel mutu pembelajaran

anak berkebutuhan khusus adal3 item untuk 3 indikator, diantaranya adalah 5
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item pada proses pembelajaran yang ramah, 4 item pada desain pembelajaran

yang fleksibel, 4 item pada kurikulum dan sistem evaluasi.

Beberapa item yang telah disebutkan diatas dapat digambarkan pada

kerangka konseptual di bawah ini:

Pk [eea AP XM PRRE FEAK

/ \
73 CTE piBK 3 o 1 PRz a3 s ) U PR3 PREM | PIEM 2 PREM3 PpRp oRE 2 PEAK 1 PEAK2

Sumber: Data diolah di SmartPLS

Gambar 4. 5. Kerangka konseptual variabel penelitian
1) Mengukur Collinearity Among Indicators

Indikator dapat dinilai berlebihan apabila memiliki nilai korelasi yang tinggi
antar indikator dalam variabel. Nilai yang ada pada collinearity among
indicators adalah <S. Apabila hasilnya >5 maka harus menghilangkan beberapa
dimensi pengukuran pada indikator yang tertera. Nilai VIF pada setiap indikator

pengukuran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5. Hasil Outer VIF Value Secondary Order
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ITEM VIF[ ITEM[ VIF ITEM [ VIF ITEM [ VIF ITEM VIF
PPA4 | 32075 | DPF4 | 7.001 |PPR5 3.628 | PIBK 1 2311 [ PKBM3 | 1.736
PPA2 | 24326 | PIBK2 [ 6.407 | PPR4 3.613 | PSP6 2301 | PSP6 1.7
PPA3 | 21849 | PPR3 [ 5444 | DPF3 3.593 | PSPS1 2287 | PEAK1 | 1.688
PPA 4 1774 | PSPS4 | 5441 | PESAP3 [3283 | PKBM1 | 2206 | PEAK2 | 1.688
PPA2 | 17299 | KSEF1 [ 5437 |PESAP1 |3.274 [PPRP1 | 2.150 | PESAP2 | 1.68]
PPR1 | 15881 | PSPS3 | 5.409 [ PIBK3 3.268 | PPRP2 | 2.159 | PSPS1 | 1.681
PPR 2 14906 | PPPI3 | 534 | PPPIL 3.197 | DPF3 2.143 | PSP2 1.622
PPA1 | 13951 | PKBM1 |4.652 | DPF4 3.094 | PSP4 2.073 | KSEF3 | 1.458
PPA3 | 10073 | PEAK2 |4.646 | DPF1 3.09 | GSP1 2.057 | PESAP1 | 1.456
PPA1 | 9503 | PPR4 [ 4501 [PSPS5 3.077 | KSEF3  [2.049 | PKBM2 | 1427
PPPI1 | 8334 | PSPS3 [ 4472 [PEAK1 | 3.068 | PSPS2 2.025 | KSEF4 | 1.421
PPR5 | 8179 | PIBK1 |4.426 |PESAP2 |2.884 | PIBK3 2.002 | PSP3 1.42
PPR 2 2 g35 | PSPS4 [ 4166 | PPR3 2791 | PPPI2 1.961 | PSP2 1374
DPF 1 7658 | PSPS5 [ 4.065 | PSPS2 2759 | PSP1 1.936 | KSEF4 | 1.176
PPR 1 2390 | GSP2  [3.885 [PPRP1 | 2616 | KSEF2 | 1913 | PSP5 1.146
DPE 2 2331 | DPF2 [3.803 | PPPI3 2.603 | PSP5 1.854 | PSP1 1.143
PPPI 2 21 | PPRP2 [3752 [PKBM2 |2571 | PESAP3 | 1.841 | GSP1 1.102
KSEE 2 2, | PKBM3 [372 [ PSP3 2489 | PSP4 1781 | GSP2 1.102

PIBK2 | 2378 | KSEF1 1738

Dari tabel di

atas dapat disimpulkan ada beberapa indikator yang

mempunyai hubungan terlalu tinggi dengan indikator yang lain, maka dari itu

harus menghilangkan beberapa dimensi pengukuran yang nilainya >5. Setelah

dihilangkan, maka hasil dari nilai VIF adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6. Nilai VIF setelah menghapus beberapa dimensi pengukuran

ITEM

VIF

ITEM

VIF

ITEM

VIF

DPF 3

PESAP 2

1.681

PPRP 2

2.159




DPF 3 2260 | PESAP2 [ 2796 [ PSP1 [ 1.143
GSP 1 5049 | PESAP3 [3233 | PSP1 | 1.823
GSP 1 1102 | PESAP3 | 1841 [ PSP2 | 1374
GSP 2 1102 | PIBK1 [ 1.728 | PSP2 | 1.6
GSP 2 3607 | PIBK1 | 2308 | PSP3 [23%
KSEF1 | 1267 | PIBK3 |[2444 | PSP3 | 1.42
KSEF1 | 20ss | PIBK3 | 1728 | PSP4 | 1.982
KSEE3 | 1345 | PKBM1 | 2206 | PSP4 | 1.781
KSEF3 | 1468 | PKBM1 [ 2647 [ PSP5 | 1.146
KSEF4 | 1155 | PKBM2 | 1.427 | PSP5 | 1.79
KSEF4 | 1149 | PKBM2 | 1.642 | PSP6 | 2.041

PEAK1 | 1929 | PKBM3 | 1.736 | PSP6 | 1.7
PEAK1 | 1683 | PKBM3 | 2883 | PSPS1 | 2.26
PEAK 2 | 1683 | PPR4 | 1537 [ PSPS1 | 1.552
PEAK 2 | 3165 | PPR4 I | psps2 [2732
PESAP1 | 1456 | PPRP1 | 2150 [ PSPS2 | 1.958
PESAP1 | 2168 | PPRP1 | 2513 | PSPS5 | 2985
PPRP2 | 2493 | PSPS5 | 2.336

70
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Sumber: Data diolah di aplikasi SmartPLS

Gambar 4. 6. Kerangka setelah penghapusan beberapa item pada hasil data VIF

2) Mengukur Signifikansi dan Relevansi Outer Weight

Nilai outer weight dikatakan sebagai nilai standar dalam pengujian ini
sehingga untuk membandingkan satu nilai dengan yang lainnya dapat
menggunakan hasil dari nilai outer weight ini. Nilai yang didapatkan dari uji
outer weight ini menunjukkan relevansi yang relative suatu indikator terhadap
variabel yang ada pada penelitian. Hasil dari uji outer weight pada second order

ini dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4. 7. Nilai Outer Weight pada Second Order

Item Indikator Ke Original sample P"f‘l“es (Outer
Variabel (0) weight)
DPF 3 <- MPA 0.301 | 0
GSP 2 <- MSP 0139 | 0
KSEF 1 <- MPA 0.423 | 0
KSEF 1-> KSEF 0.701 | 9
KSEF 3 <- MPA 0370
KSEF 3 -> KSEF 0.466 | 0
PEAK 1 <- KG 0134 | 0
PEAK 1-> PEAK 0.238 | 0-449
PEAK 2 <- KG 0.166 | ¥
PEAK 2 -> PEAK 0.831 | 0-005
PESAP 1 <- MSP 0159 | 0
PESAP 1 -> PESAP 0.455 | 0
PESAP 2 <- MSP 0146 | 0
PESAP 2 -> PESAP 0351 | ¥
PESAP 3 -> PESAP 0397 | ¥




PESAP 3 <- MSP 0149 | 0
PIBK 1->PIBK 0.568 | 0-004
PIBK 1<-KG 0139 | 0
PIBK 3 -> PIBK 0.533 | 0-008
PIBK 3 <- KG 0.144 | 0
PKBM 1<-KG 0.186 | ©
PKBM 1 -> PKBM 0.416 | 0-001
PKBM 2 <- KG 0.138 | ©
PKBM 2 -> PKBM 0.265 | 0016
PKBM 3 <- KG 0169 | 0
PKBM 3 -> PKBM 0516 | ¢
PPR 4 <- MPA 0.202 | 0
PPRP 1 -> PPRP 0.569 | 0272
PPRP 1 <- KG 0.149 | 0-002
PPRP 2 -> PPRP 0.505 | 0371
PPRP 2 <- KG 0161 | 0
PSP 1 <- MSP 0.121 | ©
PSP 1 -> PSP 0.596 | ¢
PSP 2 <- MSP 0.066 | 0-09
PSP 2 -> PSP 0.041 | 0.761
PSP 3 -> PSP 0.529 | 0.001
PSP 3 <- MSP 0122 | 0
PSP 4 <- MSP 0.098 | 0:003
PSP 4 -> PSP 0.235 | 0119
PSP 6 <- MSP 0.07 | 0-012
PSP 6 -> PSP 0.02 | 0904
PSPS 1 -> PSPS 0.283 | 0-093
PSPS 1 <- MSP 0126 | 0
PSPS 2 -> PSPS 0.437 | 0-004
PSPS 2 <- MSP 0.14 | 0
PSPS 5 <- MSP 0157 | 0
PSPS 5 -> PSPS 0.443 | 0011
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Uji signifikansi ini dengan melihat P-Value, P-Value dari outer weight harus
<0,05. Apabila nilai outer weight > 0,05 maka dapat melihat nilai outer loading.

Dan nilai dari outer loading dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8. Nilai outer loading pada second order

P values (Quter

Item Indikator ke Original sample -
Variabel (0) | Loading)
PSP 5 <- MSP 0.06 | 0733
PSP 5 -> PSP 0.072 | 075
GSP 1 <- MSP 0.324 | 0-075
KSEF 4 <- MPA 0.482 | 0-071
KSEF 4 -> KSEF 0.533 | 0-061
GSP 1-> GSP 0.43 | 0.057
PSP 2 <- MSP 0.414 | 0.032
PSP 2 -> PSP 0.496 | 0-021
PSP 6 <- MSP 0.432 | 0006
PSP 6 -> PSP 0.517 | 0:003
PSP 4 <- MSP 0.531 | 0-001
PEAK 1 -> PEAK 0773 | 0
PPRP 1 -> PPRP 094 | 0
PPRP 1 <- KG 0.687 | ©
PSP 4 -> PSP 0.636 | °
PEAK 1<- KG 0.609 | ¢
PSP 1 -> PSP 0.707 | ©
PSP 3 <- MSP 0.62 | °
PSP 3 -> PSP 0.742 | °
KSEF 3 -> KSEF 0.761 | ©
KSEF 3 <- MPA 0.688 | ¢




PSP 1 <- MSP 059 | 0
PPRP 2 <- KG 0673 | 0
PPR 4 <- MPA 0.698 | ¢
PIBK 3 <- KG 0.7129 | ©
PPRP 2 -> PPRP 0.921 | ¢
PSPS 1 -> PSPS 0.75 | ©
PSPS 1 <- MSP 0.607 | ©
PESAP 2 -> PESAP 0.802 | ¢
PESAP 2 <- MSP 0.734 | 0
PKBM 2 <- KG 0.612 | °
PKBM 2 -> PKBM 0.662 | ©
PIBK 1 <- KG 0.726 | ©
PSPS 2 <- MSP 0.703 | ©
PEAK 2 <- KG 0.774 | 0
PSPS 2 -> PSPS 0.87 | ©
PSPS 5 <- MSP 0.744 | 9
PIBK 3 -> PIBK 0.903 | ¢
DPF 3 <- MPA 0.813 | ¢
PESAP 1 <- MSP 0.764 | °
PESAP 1 -> PESAP 0.835 | 0
PKBM 1 <- KG 0.829 | 0
GSP 2 <- MSP 0.748 | 0
PIBK 1 -> PIBK 0913 | ¢
PKBM 3 <- KG 0.807 | ©
PESAP 3 <- MSP 078 | 0
KSEF 1 -> KSEF 0.887 | ¢
KSEF 1 <- MPA 0.802 | ¢
PEAK 2 -> PEAK 0.982 | ©
PESAP 3 -> PESAP 0.853 | 0
PKBM 3 -> PKBM 0.874 | °
PSPS 5 -> PSPS 0921 | ©
PKBM 1 -> PKBM 0.897 | ¢
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GSP 2 -> GSP 0.991 | ©

Pada tabel di atas dapat dilihat jika ada beberapa indikator yang memiliki
P-Value > 0,05, yaitu pada item variabel manajemen sarana prasarana yakni PSP
5 dan GSP 1, sedangkan pada item variabel mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus yakni KSEF 4. Setelah melihat P-value outer loading,
karena ada beberapa item yang nilainya > 0,05 maka dilakukan penghapusan
item dan selanjutnya dilakukan penghitungan kembali. Berikut ini adalah hasil
dari uji outer weight dan outer loading setelah penghapusan yang disajikan pada

tabel dan gambar.

Tabel 4. 9. Signifikansi outer weight dan outer loading pada second order setelah

penghapusan
P
- Original | YalUes | o diator ke | OFiginal | L

ttem Indikator ke sample (O"tf” Variabel sample (Outer
Variabel ) loading (0) weight)

) g
DPF 3 <- MPA 0.802 | 0 DPF 3 <- MPA 0.301 0
GSP 2 <- MSP 0.733 | 0 GSP 2 <- MSP 0.139 0
KSEF 1 -> KSEF 0.909 | BESTIL = bl 0.423 0
KSEF 1 < MPA 0.852 | 0 KSEF 1 -> KSEF 0.701 0
KSEF 3 -> KSEF 0.779 | 0 KSEF 3 <- MPA 0.37 0
KSEE 3 <- MPA 073 | 0 KSEF 3 -> KSEF 0.466 0
PEAK 1 -> PEAK 0.769 | 0 PEAK 1 <-KG 0.134 0
PEAK 1 <- KG 0.601 | 0 PEAK 1 -> PEAK 0.238 0.449
PEAK 2 -> PEAK 0.983 | ¢ PEAK 2 <-KG 0.166 0
PEAK 2 <- KG 0.769 | 0 PEAK 2 - PEAK 0.831 0.005
PESAP 1 -> PESAP 0.829 | ¥ PESAP1 <- MSP 0.159 0
PESAP 1 <- MSP 0.766 | 0 PESAP 1 > PESAP | 0.455 0
PESAP 2 <- MSP 0.745 | 0 PESAP 2 <- MSP 0.146 0
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PESAP 2 -> PESAP 0.806 | 0 PESAP2 > PESAP | 0.351 0
PESAP 3 <- MSP 0.791 | 0 PESAP 3 -> PESAP | 0.397 0
PESAP 3 -> PESAP 0.856 | ¥ PESAP 3 <- MSP 0.149 0
PIBK 1 <- KG 0.721 | 0 PIBK 1 > PIBK 0.568 0.004
PIBK 1-> PIBK 0914 | 0 PIBK 1 <-KG 0.139 0
PIBK 3 -> PIBK 0.902 | 0 PIBK 3 -> PIBK 0.533 0.008
PIBK 3 <- KG 0.712 | 0 PIBK 3 <- KG 0.144 0
PKBM 1 <- KG 0.831 | 0 PKBM 1 <- KG 0.186 0
PKBM 1 -> PKBM 0.897 | 0 PKBM 1->PKBM | 0.416 0.001
PKBM 2 -> PKBM 0.662 | ¢ PKBM 2 <-KG 0.138 0
PKBM 2 <- KG 0.613 | 0 PKBM 2 ->PKBM | 0.265 0.016
PKBM 3 -> PKBM 0.874 | 0 PKBM 3 <-KG 0.169 0
PKBM 3 <- KG 081 |0 PKBM3>PKBM | 0516 0
PPR 4 <- MPA 0.635 | 0 PPR 4 <- MPA 0.202 0
PPRP 1 -> PPRP 0.939 | 0 PPRP 1 -> PPRP 0.569 0272
PPRP 1 <- KG 0.695 | 0 PPRP 1 <-KG 0.149 0.002
PPRP 2 -> PPRP 0.922 | 0 PPRP 2 -> PPRP 0.505 0.371
PPRP 2 <- KG 0.683 | 0 PPRP2 <-KG 0.161 0
PSP 1 -> PSP 0.727 | 0 PSP 1 <- MSP 0.121 0
PSP 1 <- MSP 06 |0 PSP 1 -> PSP 0.596 0
PSP 2 -> PSP 0.493 | 0-02 PSP 2 <- MSP 0.066 0.09
PSP 2 <- MSP 0.407 | 0-03 PSP2 -> PSP 0.041 0.761
PSP 3 -> PSP 0.736 | 0 PSP 3 -> PSP 0.529 0.001
PSP 3 <- MSP 0.608 | 0 PSP 3 <- MSP 0.122 0
PSP 4 <- MSP 0.519 | 0-001 | PSP4 < MSP 0.098 0.003
PSP 4 -> PSP 0.628 | 0 PSP 4 -> PSP 0.235 0.119
PSP 6 -> PSP 0493 | 0-003 | PSP6<-MSP 0.07 0.012
PSP 6 <- MSP 0.408 | 0-007 | PSP6 -> PSP 0.02 0.904
PSPS 1 -> PSPS 0.75 | 0 PSPS 1 > PSPS 0.283 0.093
PSPS 1 <- MSP 0.617 | 0 PSPS 1 <- MSP 0.126 0
PSPS 2 <- MSP 0.722 | 0 PSPS 2 > PSPS 0.437 0.004
PSPS 2 -> PSPS 0.878 | ¢ LRI 2 e b 0.14 0
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PSPS 5 -> PSPS 0913 | 0 PSPS 5 -> PSPS 0.443 0.011

PP 1

0128
PePs 20123

a0}
Qo0 0984
B

10 psps

PSS Msp aoa”

MPA

0800 0.000 0.000 000

PHEM
a0 ggyy 0000

TN 7N R

PEBM 1 PUBM 2 PRBM PRRP 1 PpRP 2 PEAK 1 PEAK 2

Sumber: Data diolah dengan aplikasi SmartPLS

Gambar 4. 7. Kerangka setelah penghapusan beberapa item

Setelah ada penghapusan pada beberapa item yang menghasilkan nilai >
0,05, dapat dilihat pada tabel 4.9 P-Value outer loading sudah tidak ada yang >
0,05, artinya beberapa item di atas menunjukkan relevansi yang relatif atau
tidak berlebihan. Dan selanjutnya adalah melakukan pengukuran indikator

formatif dengan first order.

b. Indikator Formatif First Order

First order berarti menghitung atau mengukur keterkaitan antar indikator
pada variabel. Karena penghitungan antar item pada tiap indikator variabel telah

dilakukan di second order, seperti yang telah tercantum diatas dan telah
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menghasilkan nilai-nilai < 0,05. Maka, selanjutnya adalah penghitungan antar
indikator variabel saja. Tahap-tahap yang dilakukan juga sama seperti pada

second order hanya saja beda data yang akan dihitung.

1) Mengukur Collinearity Among Indicators

Pada tahap ini pengukuran dilakukan untuk mengetahui nilai outer VIF.
Nilai outer VIF ini hasil dari pengukuran kolinearitas antar indikator. Pada
pengukuran VIF, nilai yang ada pada hasilnya harus < 5. Pada pengukuran ini,

maka nilai VIF dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 10. Nilai VIF pada First order

Indikator VIF
LV scores - KSEF 1
LV scores - PEAK 1.918
LV scores - PESAP 2.543
LV scores - PIBK 1.944
LV scores - PKBM 3.028
LV scores - PPRP 1.792
LV scores - PSP 1.96
LV scores - PSPS 1.825

Pada tabel 4.10 di atas dapat diketahui jika nilai VIF telah memenuhi kriteria
pengukuran yang ada, yakni <5. Maka dari itu, artinya adalah tidak ada
multikolineritas atau tidak ada korelasi yang terjadi pada tiap indikator variabel
pada penelitian ini. Dan selanjutnya dapat dilakukan pengukuran signifikansi

dan relevansi pada outer weight dan outer loading.
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2) Mengukur Signifikansi Dan Relevansi Pada Outer Weight Dan Outer
Loading

Pengukuran pada tahap ini untuk menghasilkan P-value outer weight dan
outer loading. Nilai dari outer weight untuk mengecek signifikansi adalah <
0.05 apabila nilai outer weight > 0.05 maka dilakukan pengecekan pada nilai
outer loading. Hasil dari outer weight dan outer loading pada first order dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 11. Nilai outer weight dan outer loading pada first order

P Original | Pval
Original Sl LTS ) ) rigina values
Indikator ke Variabel sample | (outer Indikator ke Variabel saomple gou‘tle.r
(0) weight) ©) oading)
LV scores - PEAK -> KG 0.176 0.567 LV scores - PEAK -> KG 0.481 0.062
LV scores - PESAP -> 0916 | LV scores- PESAP-> 0.801 0.001
0.062 MSP
MSP
LV scores - PIBK -> KG -0.539 0.204 LV scores - PIBK -> KG 0.202 0.473
LV scores - PKBM -> KG 0.665 0.128 LV scores - PKBM > KG 0.803 0
LV scores - PPRP -> KG 0.563 0.145 LV scores - PPRP > KG 0.871 0
LV scores - PSP -> MSP 0.642 0.168 LV scores - PSP -> MSP 0.918 0
LV scores - PSPS -> MSP 0.44 0.274 LV scores - PSPS -> MSP 0.82 0.001

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, P-value dari outer weight adalah > 0,05 maka
dari itu selanjutnya dapat dilihat pada nilai outer loading yakni ada 2 indikator
yang nilainya > 0.05. Setelah diketahui nilai > 0.05 maka diperlukan
penghapusan 2 indikator, yakni dua indikator yang ada pada Kompetensi guru.
Setelah penghapusan dua indikator tersebut, maka dapat dilakukan
penghitungan kembali, dan hasil dari penghitungannya dapat dilihat pada tabel

dan gambar di bawah ini:




Tabel 4. 12. Nilai outer loading setelah penghapusan indikator

Indikator ke Variabel Sagg:gi?g)l }:,Z;;:; (Outer
LV scores - PESAP -> MSP 0.01 | 0-001
LV scores - PKBM -> KG 0.87 | "
LV scores - PPRP -> KG 0.944 | 0
LV scores - PSP -> MSP 0.918 | ©
LV scores - PSPS -> MSP 0.82 | 0-001

LV sc..PESAP

Toot6
B
LV sc.. - PSP—0.168-
»
024 \

LV sc..- PSPS
s MSP
0215

/o*NaN*LV sc...- KSEF

0.021

/ MPA
0379%
LVsc..PKBM™ W
/

0.151

KG
LV sc.. PPRP

Sumber: Data diolah dengan aplikasi Smart PLS

Gambar 4. 8. Kerangka antar indikator dan variabel pada first order
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Pada tabel 4.12 yang telah disajikan di atas dapat dilihat jika nilai outer loading

adalah < 0,05, artinya indikator yang telah disebutkan diatas dapat digunakan

untuk penghitungan selanjutnya.
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2. Model Pengukuran Struktural (Inner Model)
Model pengujian ini untuk mengetahui keterkaitan atau relevansi antar
variabel. Dengan menguji kolinearitas atau VIF, path koefisien, R?, dan f.

Tahap-tahap pada pengujian ini adalah sebagai berikut:
a. Assess Structural Model for Collinearity Issues
Hasil uji kolinearitas pada inner model tercantum dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 4. 13. VIF pada Inner Model

Variabel VIF
KG -> MPA 1.061
MSP -> MPA 1.061

Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atas, maka dapat diketahui jika hasil
VIF Value nilainya < 5 berarti tidak terdapat kolinearitas yang terjadi antar
variabel. Dalam hal ini berarti setiap variabel berada dalam posisi saling bebas

dan tidak perlu adanya penghilangan variabel atau penggabungan variabel.

b. Coefisiens Model Path Structural

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi yang terjadi pada hubungan

antar variabel. Hasil dari uji tersebut dapat dilihat pada tabel ini:

Tabel 4. 14. Koefisien Model Path Struktural

Original | P values
sample (O)

KG -> MPA 0.474 | 0021

Variabel

MSP -> MPA 0212 | 0215
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Nilai dari hasil uji di atas apabila P-Value < 0,05 maka ada hubungan yang
signifikan antar variabel, dan apabila P-Value > 0,05 maka hubungan antar
variabel tidak signifikan. Dapat dilihat pula apabila koefisiennya bernilai positif
maka memiliki hubungan yang berbanding lurus meskipun tidak signifikan dan

sebaliknya adapula yang hubungannya negatif.

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui variabel yang berpengaruh
positif signifikan dengan P-Value <0,05 adalah Kompetensi Guru (X) terhadap
Mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus (Y). Dan variabel yang
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan adalah Manajemen sarana prasarana

(X1) terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus (Y).

Dari beberapa hasil di atas, dapat diinterpretasikan bahwa adanya pengaruh
positif signifikan antara kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus artinya kompetensi guru yang ada di sekolah dan
madrasah  inklusi kabupaten Sleman dikatakan baik dan telah
diimplementasikan dengan baik pada saat pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus. Dan manajemen sarana prasarana juga dapat dikatakan
baik dan mempunyai hubungan yang positif dengan mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus hanya saja hubungannya tidak signifikan terhadap mutu

pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur akurasi pendugaan pada tiap variabel
yang ada. Dan dalam pengujian koefisien determinasi ini tidak ada patokan nilai
yang pasti, tetapi ada beberapa penelitian yang mengatakan jika nilainya diatas
0,2 maka nilai koefisien determinasinya dianggap sudah tinggi. Pada penelitian

ini, nilai koefisien determinasinya atau R? dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 15. Nilai koefisien determinasi

Variabel R-square
MPA 0.365

Berdasarkan niai determinasi yang dapat dilihat pada tabel diatas, yakni
0,365 yang artinya akurasi pendugaan pada variabel mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus adalah 0,365. Artinya pembentukan model dari variabel
mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus dapat dijelaskan dengan baik
oleh variabel manajemen sarana prasarana dan kompetensi guru sebesar 36,5 %
dan sisanya adalah 63,5 % dijelaskan oleh variabel yang berada di luar

penelitian ini.

d. Effect Size (1)

Uji £ ini untuk melihat efek yang terjadi pada variabel eksogen atau variabel
dependen, yakni variabel mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Pada
uji ini, nilai 0,02 dikatakan memiliki efek kecil, nilai 0,15 dikatakan memiliki
efek sedang dan nilai 0,35 dengan efek yang besar. Hasil dari uji > dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:



84

Tabel 4. 16. Nilai Effect size (f?)

Variabel f-square
KG -> MPA 0.311
MSP -> MPA 0.062

Pada tabel di atas, dapat dilihat jika Kompetensi guru memiliki efek yang
sedang terhadap mutu pembelajaran khusus, karena nilai f2 kompetensi guru
pada mutu pembelajaran khusus adalah 0,311. Sedangkan nilai f> manajemen
sarana prasarana pada mutu pembelajaran adalah 0,062 yang artinya variabel
manajemen sarana prasarana memiliki efek yang kecil terhadap mutu

pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

D. Uji Simultan dengan SPSS

Uji simultan dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan software
SPSS. Pengujian ini untuk mengetahui hasil pengaruh dari dua variabel X yakni
manajemen sarana prasarana (Xz1) dan kompetensi guru (X2) terhadap variabel Y
atau mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus secara bersama-sama.

Untuk hasil dari uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 17. Hasil Uji Simultan

P-
Model F value
1 Regression | 16.247 | .000°
Residual
Total

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui jika nilai F sebesar 16.247 dengan

P-value 0,000 yakni < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sarana
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dan kompetensi guru berpengaruh positif signifikan terhadap mutu

pembelajaran anak berkebutuhan khusus secara bersamaan.

E. Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini ada 4 hipotesis yang diajukan, yakni 2 hipotesis pada Ho

dan 2 hipotesis pada Hi. Untuk menguji hipotesis tersebut, penulis

menggunakan model pengukuran struktural atau yang sering disebut inner

model. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

pada tiap variabel X terhadap variabel Y dan mengukur signifikansinya. Nilai

yang ditentukan adalah P-value < 0,05 berarti terdapat pengaruh yang

signifikan, begitu juga sebaliknya apabila P-value > 0,05 maka tidak terdapat

pengaruh yang signifikan. Hasil dari uji koefisien path atau pengujian hipotesis

pada inner model tercantum pada tabel berikut:

Tabel 4. 18. Hasil Pengujian Hipotesis

Nilai F P val Ket
Hipotesis Pengaruh antar variabel Koefisien hitung values eterangan
Manajemen Sarana Prasarana (X1) -> Mutu Positif tidak
H1 Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 0.212 0.215 Signifikan
(Y)
Kompetensi Guru (X2) -> Mutu Positif
H2 Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 0.474 0.021 Sigmifikan
(Y)
H3 Manajemen Sarana Prasarana (X1) dan Positif
Kompetensi Guru (Xz2) -> Mutu 16.247 0.000 Signifikan

Pembelajaran anak berkebutuhan khusus

Pengujian hubungan variabel

yang dilakukan dengan SEM-PLS

menggunakan simulasi metode bootstrapping terhadap sampel yang telah

dikumpulkan. Pengujian ini bertujuan untuk meminimalisir

adanya
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ketidaknormalan data penelitian. Serta menggunakan ANOVA untuk hipotesis
3 untuk mengetahui pengaruh keduanya. Dan hasil yang tertera pada pengujian

hipotesis dengan menggunakan metode bootstrapping adalah sebagai berikut:

a. Pengujian Hipotesis 1

Pada tabel yang telah disajikan di atas dapat diketahui nilai koefisien pada
model path structural untuk melihat hubungan antar variabel yang berpengaruh
signifikan. Maka dapat dilihat P-values dari variabel Manajemen sarana
prasarana (Xi:) terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus adalah
> 0,05 yakni sebesar 0,215. Artinya manajemen sarana prasarana tidak
berpengaruh signifikan atau tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi dengan nilai
koefisien 0,212 berarti hubungan antara manajemen sarana prasarana dan mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus adalah positif. Maka, dalam pengujian

hipotesis 1 ini, hasilnya adalah Hy diterima dan H; ditolak.

b. Pengujian Hipotesis 2
Hasil analisis path structural yang tercantum pada tabel 4.18 menyatakan
bahwa nilai antara variabel kompetensi guru pada mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus adalah P-value < 0,05 yakni sebesar 0,021. Artinya ada
pengaruh yang signifikan atau terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran khusus. Dan dapat

diinterpretasikan jika kompetensi gurunya baik maka dapat meningkatkan mutu
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pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Dan dari hasil diatas, maka H;

diterima dan Hy ditolak.

c. Pengujian Hipotesis 3

Hasil dari uji simultan yang tercantum pada tabel 4.18 menunjukkan
bahwa nilai t dari F hitung adalah 16.247 yang artinya nilai tersebut lebih besar
dari f tabel 4.043 dan hasil P-Value < 0,001, yakni 0,000 yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara manajemen sarana
prasarana dan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan

khusus. Maka dengan hasil tersebut H; diterima dan Hy ditolak.



BABYV
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana terhadap Mutu Pembelajaran

Anak Berkebutuhan Khusus

Hasil dari analisis data path seperti yang telah disajikan dalam tabel 4.18
menunjukkan bahwa manajemen sarana prasarana tidak memiliki pengaruh atau
tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus. Hasil ini dikarenakan adanya faktor lain di luar
manajemen sarana prasarana yang lebih mempengaruhi mutu pembelajaran

anak berkebutuhan khusus.

Pada penelitian ini indikator dalam manajemen sarana prasarana yang
diukur adalah langkah-langkah yang terjadi pada manajemen sarana prasarana.
Seperti yang dikatakan oleh Barnawi dan Arifin dalam bukunya, yakni
Perencanaan sarana prasarana, pengadaan, pengaturan, penggunaan dan
penghapusan sarana prasarana>®. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh
penulis menggunakan kuisioner yang telah dibagikan, manajemen sarana
prasarana di sekolah dan madrasah inklusi kabupaten Sleman sudah tergolong
baik karena telah mengikuti langkah-langkah seperti dalam teori, akan tetapi hal
tersebut juga tidak menjamin dapat mempengaruhi mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus. Dan tentunya juga sesuai dengan tujuan dalam
manajemen sarana prasarana dalam pendidikan Islam, yakni untuk memastikan

lembaga pendidikannya mampu menunjang proses belajar mengajar, sehingga

59 Barnawi and Arifin, Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah dan madrasah, hal. 40.

88
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peserta didik dapat mendengarkan materi dengan baik, begitupun guru dapat

mengajar dengan nyaman.®

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Qurrotul Ainiyah dan Korida Husnaini yang mengungkapkan bahwa
implementasi manajemen sarana prasarana telah dilaksanakan sesuai dengan
proses manajemen yang ada sesuai arahan Kepala Sekolah dan madrasah yang
melaksanakan fungsi manajerialnya, sehingga mutu pembelajaran dapat

berjalan sesuai dengan perencanaan®.

Meski bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya, tetapi hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tri Adi Muslimin dan
Adi Kartiko yang menunjukkan bahwa prasarana berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap mutu pendidikan. Dan pengaruhnya bisa menjadi
signifikan apabila menambah satuan atau item pada variabel manajemen sarana
prasarana. Artinya apabila menambah satuan/item dalam variabel akan ada

kecenderungan untuk meningkatkan mutu pendidikan.®2

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat diketahui jika hasil penelitian

sebelumnya yang menyebutkan bahwa manajemen sarana prasarana berpengaruh

60 Wahyu Nugroho et al., “Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Lembaga Pendidikan Islam,”
HEUTAGOGIA: Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2022): 263-273.

61 Ainiyah and Husnaini, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam
Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Sman Bareng Jombang.”

82 Tri Adi Muslimin and Ari Kartiko, “Pengaruh Sarana Dan Prasarana Terhadap Mutu Pendidikan
Di Madrasah Bertaraf Internasional Nurul Ummah Pacet Mojokerto,” Munaddhomah: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2020): 75-87.
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atau terdapat pengaruh terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus

tidak dapat dibuktikan dalam penelitian ini.

B. Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Mutu Pembelajaran Anak

Berkebutuhan Khusus.

Hasil penelitian yang telah disebutkan pada tabel 4.18 di bab sebelumnya
menunjukkan jika dalam kompetensi guru terdapat pengaruh dalam meningkatkan
mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Dalam hal ini dapat diartikan jika
dengan adanya kompetensi guru yang baik maka hal tersebut dapat meningkatkan

mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian sebelumnya, dan mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Priza Nurfauziah Qatrunnada®®. Hasil penelitian
sebelumnya adalah nilai R = 0,791 yang artinya kompetensi guru mempunyai
hubungan sangat kuat dan nilai R square = 0,626 yang artinya kompetensi guru
berpengaruh positif terhadap mutu hasil pembelajaran sebesar 62,6 %. Dapat
dikatakan bahwa semakin baik kompetensi yang dimiliki guru maka semakin

meningkat pula mutu hasil pembelajarannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat diketahui jika penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dalam kompetensi guru

83 Qatrunnada, “Analisis Sistem Informasi Manajemen Akademik Dan Kompetensi Guru Untuk
Meningkatkan Mutu Hasil Pembelajaran.”
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terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Adapula ayat al-Qur’an

tentang kompetensi guru bahwa kompetensi guru adalah hal yang penting.

29 P &/
Lgall Juud dde

Artinya: “yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat”. (Q.S.

An-Najm:5)%

Pada tafsir Al-Maraghi disebutkan bahwa Rasulullah diajar oleh malaikat Jibril
yang amat kuat dalam menyampaikan wahyu Allah. Dengan begitu, maka dapat
diketahui jika kata ‘allamahu’ dalam ayat diatas adalah guru yang berkompeten dan
menguasai materi yang telah dipelajari olehnya, sehingga ia dapat mengajar dengan
baik dan menguasai metode juga mampu mengevaluasi hasil pengajarannya®.
Maka dari itu dapat diketahui jika kompetensi guru adalah salah satu hal penting

dalam pembelajaran.

C. Pengaruh Manajemen Sarana dan Kompetensi Guru Terhadap Mutu

Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

Hasil uji simultan yang telah disebutkan pada bab sebelumnya menyatakan
bahwa manajemen sarana prasarana dan kompetensi guru secara bersama-sama

dapat berpengaruh terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), hal.
526.

8 Sokhibul Tkhsan, “Kompetensi Guru Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadits,” DHABIT: Jurnal
Pendidikan Islam 4, no. 1 (2024): 93-102.
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Artinya, apabila kedua variabel independen ini saling meningkat maka hal tersebut

akan meningkatkan mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian ini senada dan mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Berthi Datulinggi, Mesta Limbong dan Tarsicius Sunaryo yang menyatakan bahwa
variabel manajemen sarana prasarana dan komitmen guru dapat menjelaskan variasi
mutu pembelajaran. Hasil koefisien determinasinya adalah 0,684 atau sebesar
68,4% pengaruh manajemen sarana prasarana dan komitmen guru terhadao mutu

pembelajaran.®

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat diketahui jika manajemen sarana
prasarana dan kompetensi guru secara bersama-sama atau secara simultan memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan
khusus. Islam juga telah mengatur manajemen sarana prasarana dan kompetensi
guru. Ayat dibawah ini relevan dengan manajemen sarana prasarana dan

kompetensi guru.
7 [P £ - /°/‘ : .% < it “ 1 o g 2 2
St (AA1 3 o Bl IS0 LS e tiss 3T

Artinya: “Katakanlah: ‘tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing’. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar

jalannya.” (Q.S. Al-Isra’: 84)°%7

% Datulinggi, Limbong, and Sunaryo, “Pengaruh Manajemen Sarana Dan Prasarana Dan
Komitmen Guru Terhadap Mutu Pembelajaran Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kristen
Tagari Rantepao.”

87 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), hal.
290.
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Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir, tiap orang melakukan perbuatan sesuai keadaannya,
dan kelak Allah akan membalas sesuai dengan amal perbuatannya. Sungguh, tidak

ada ada yang tersembunyi dalam pengetahuan Allah.

Menurut ayat tersebut, setiap orang melakukan suatu perbuatan sesuai dengan
keadaannya. Keadaan disini dapat diartikan lingkungannya, yang artinya
peningkatan suatu pembelajaran pasti juga dipengaruhi oleh lingkungan di
sekitarnya, termasuk sarana prasarana juga kompetensi guru. Seorang guru
hendaknya menggunakan media saat pembelajaran. Dan jika guru mengalami
kesulitan, maka hendaklah bertanya kepada orang-orang yang lebih mengetahui

tentang hal tersebut®®

. Maka dari itu, guru yang berkompeten penting untuk
melaksanakan pembelajaran dengan media yang dibutuhkan sesuai dengan keadaan
yang ada di lapangan. Apabila manajemen sarana prasarana dapat dilakukan dengan

baik bersama-sama dengan guru yang berkompeten, hal tersebut tentu dapat

meningkatkan mutu pembelajaran.

88 Nurtuah Tanjung, “Tafsir Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen Sarana Prasarana,”
Sabilarrasyad: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kependidikan 2, no. 1 (2017).



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis menggunakan

SEM-PLS juga SPSS seperti pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

dalam hal-hal berikut ini:

1.

Manajemen sarana prasarana memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
Maka dapat disimpulkan jika manajemen sarana prasarana di sekolah
dan madrasah inklusi kabupaten Sleman dikatakan baik, maka hal
tersebut belum tentu dapat meningkatkan mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus.

Kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Jadi, apabila setiap guru
mampu dan selalu meningkatkan kompetensinya dalam pembelajaran
maka hal tersebut dapat meningkatkan mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus di sekolah dan madrasah inklusi kabupaten
Sleman.

Manajemen sarana prasarana dan kompetensi guru secara bersama-sama
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran
anak berkebutuhan khusus. Artinya, apabila keduanya meningkat secara
bersamaan maka hal tersebut dapat meningkatkan mutu pembelajaran

anak berkebutuhan khusus.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan ditemukan di

lapangan, maka saran yang dapat diberikan penulis antara lain:

1.

Pada pihak sekolah dan madrasah inklusi Kabupaten Sleman untuk
melihat beberapa faktor manajemen sarana prasarana yang
mempengaruhi mutu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Karena
hasil yang ada dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara manajemen sarana prasarana dengan mutu
pembelajaran anak berkebutuhan khusus tetapi tidak signifikan. Karena
itu, sekolah dan madrasah inklusi dapat meningkatkan manajemen
sarana prasarana yang baik untuk peningkatan mutu pembelajaran anak
berkebutuhan khusus.

Bagi penulis selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
pengaruh manajemen sarana prasarana terhadap mutu pembelajaran
dengan menggunakan metode kuantitatif, karena penulis belum
menemukannya. Hal tersebut guna menghasilkan nilai yang empiris dan

aktual pada penelitian.



DAFTAR PUSTAKA

Abramson, Bruce, and M Burhan Bungin. “Metode Penelitian Kuantitatif.”
Jakarta: Prenada Media (2005).

Ainiyah, Qurrotul, and Korida Husnaini. “Implementasi Manajemen Sarana Dan
Prasarana Pendidikan Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Sman
Bareng Jombang.” Al-Idaroh: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam 3,
no. 2 (2019): 98-112.

Atmaja, Jati Rinakri. Pendidikan Dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018.

Aurina, Arimbi Nur, and Zulkarnaen. “Efektivitas Peran Guru Pendamping Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pada Anak Usia Dini.” Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022): 6791-6802.

Baharuddin, Baharuddin, and Juhriyansyah Dalle. “Transforming Learning Spaces
for Elementary School Children with Special Needs.” Journal of Social
Studies Education Research 10, no. 2 (2019): 344-365.

Barnawi, and M Arifin. Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah. 2nd ed.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014.

Dapa, Aldjon Nixon, and Roos Marie Stella Tuerah. Manajemen Sekolah Inklusi.
Deepublish, 2021.

Datulinggi, Berthi, Mesta Limbong, and Tarsicius Sunaryo. “Pengaruh Manajemen
Sarana Dan Prasarana Dan Komitmen Guru Terhadap Mutu Pembelajaran
Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kristen Tagari Rantepao.” Jurnal
Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1206—-1214.

Faturrahman, and Sulistyorini. Manajemen Pendidikan Islam. Yogyakarta: Sukses
Ofset, 2013.

Fauzan, Ahmad Muzdaftar. “Mewujudkan Kesetaraan Pendidikan Melalui Sekolah
Inklusi.” ANTARA, 2023. Accessed May 25, 2024.
https://www.antaranews.com/berita/3774588/mewujudukan-kesetaraan-
pendidikan-melalui-sekolah-inklusi.

Garnida, Dadang. Pengantar Pendidikan Inklusif. Cet 1i. Bandung: PT Refika
Aditama, 2018.

Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006.

96



97

. Structural Equation Modeling Metode Alternatif Dengan Partial Least
Squares (PLS). 4th ed. Semarang: Universitas Diponegoro, 2014.

Hamalik, Oemar. Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 2008.

Hasanah, Faridatul, Widyatmike Gede Mulawarman, and Muh Amir Masruhim.
“Manajemen Sarana Dan Prasarana Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan
Sekolah Inklusif.” Jurnal Illmu Manajemen dan Pendidikan 3 (2023): 161—
166.

Ikhsan, Sokhibul. “Kompetensi Guru Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadits.”
DHABIT: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2024): 93—102.

Januariani, Masrokan Prim, and Imam Fuadi. “Manajemen Pelayanan Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Inklusi Sekolah Di Tulungagung.” Al-fahim:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 (2023).

Khoiriyah, Siti, and M Fahim Tharaba. “Upaya Peningkatan Sarana Dan Prasarana
Melalui Manajemen Berbasis Sekolah Di Madrasah Aliyah Negeri 2
Pasuruan.” JIIP-Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 12 (2023): 10496—
10500.

Mansur, Hamsi. Pendidikan Inklusif: Mewujudkan Pendidikan Untuk Semua.
Yogyakarta: Parama publishing, 2019.

Muslimin, Tri Adi, and Ari Kartiko. “Pengaruh Sarana Dan Prasarana Terhadap
Mutu Pendidikan Di Madrasah Bertaraf Internasional Nurul Ummah Pacet
Mojokerto.” Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2
(2020): 75-87.

Mustafa, Edwin, and Hardius Usman. Proses Penelitian Kuantitatif. Jakarta:
Fakultas Ekonomi, 2007.

Nada, Rifka Khoirun. “Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Di Kelas Inklusi SD
International Islamic (INTIS) School Yogyakarta.” As-Sibyan 5, no. 1
(2022): 56-78.

Nasith, Ali, and Abdul Bashith. “The Optimization of Children’s Autism
Psychosocial Service on Online School Learning.” Scaffolding: Jurnal
Pendidikan Islam dan Multikulturalisme 5, no. 2 (2023): 685-702.

Nugroho, Wahyu, Bayu Widiyanto, Hendra Purwanto, and M Igbal Firdaus.
“Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Lembaga Pendidikan Islam.”
HEUTAGOGIA: Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2022): 263-273.

Olivia, Stella. Pendidikan Inklusi Untuk Anak-Anak Berkebutuhan Khusus:
Diintegrasikan Belajar Disekolah Umum. 1st ed. Penerbit Andi, 2017.



98

Qatrunnada, Priza Nurfauziah. “Analisis Sistem Informasi Manajemen Akademik
Dan Kompetensi Guru Untuk Meningkatkan Mutu Hasil Pembelajaran.”
Indonesian Journal of Education Management & Administration Review 3,

no. 2 (2020): 97-103.

RI, Departemen Agama. A/-Qur’an Dan Terjemah. Bandung: Syamil Cipta Media,
2005.

Rusydi, Ananda, and Oda Kinata Banurea. Manajemen Sarana Dan Prasarana
Pendidikan. Medan: Widya Puspita, 2017.

Solling Hamid, Rahmad, and Suhardi M Anwar. Structural Equation Modeling
(SEM) Berbasis Varian: Konsep Dasar Dan Aplikasi Dengan Program
SmartPLS 3.2.8 Dalam Riset Bisnis. Jakarta Pusat: PT Inkubator Penulis
Indonesia, 2019.

Sri, Wachjuningsih. “Manajemen Kelas Inklusi Di PAUD Terpadu Putra Harapan
Purwokerto Kabupaten Banyumas” (2023).

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D,
Dan Penelitian Pendidikan). 3rd ed. 1. Bandung: Alfabeta, 2019.

. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D. Bandung: Alfabeta, 2013.

. Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D. Bandung: CV.
Alfabeta, 2012.

Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Edisi
Revisi). 4th ed. Bumi Aksara, 2007.

Takdir Ilahi, Mohammad. Pendidikan Inklusif Konsep Dan Aplikasi. Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013.

Tanjung, Nurtuah. “Tafsir Ayat-Ayat Alquran Tentang Manajemen Sarana
Prasarana.” Sabilarrasyad: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kependidikan 2,
no. 1 (2017).

Wasilah, Nur, Marno Marno, Muhammad Amin Nur, Ahmad Soleh, and Nadia
Arsita Handayani. “Optimalisasi Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka.” JIIP-Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan 6,
no. 12 (2023): 10964—-10971.

Yoswita, Fertika Dwi. “Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Sekolah Inklusif
(Studi Kasus Di SMAN 14 Bandar Lampung)” (2022).



LAMPIRAN

Lampiran 1: Instrumen Penelitian

Angket/ Kuisioner Penelitian

1: Sangat tidak setuju

2: Tidak setuju

3: Ragu

4: Setuju

5: Sangat Setuju

BAGIAN A : MANAJEMEN SARANA-PRASARANA (X1)

No Pertanyaan/ Pernyataan Skor
Perencanaan sarana-prasarana sekolah dan
madrasah STS | TS| R SS
1. | Perencanaan sarana-prasarana melibatkan kepala
sekolah dan madrasah, guru, bendahara, komite 1123 5
sekolah dan madrasah
2. | Sekolah dan madrasah menyusun daftar
kebutuhan terlebih dahulu untuk perencanaan 112)3 5
sarana-prasarana
3. | Sekolah dan madrasah membuat estimasi biaya
pada perencanaan sarana-prasarana 1123 5
4. | Sekolah dan madrasah menetapkan skala prioritas
atau memenuhi sarana-prasarana yang paling 1123 5
dibutuhkan terlebih dahulu
5. | Sekolah dan madrasah menyusun rencana
pengadaan sarana-prasarana sekolah dan 112]3 5
madrasah
Pengadaan sarana-prasarana
6. | Penyediaan sarana-prasarana sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan madrasah inklusi 1123 5
7. | Sekolah dan madrasah menerima hibah untuk
pemenuhan sarana-prasarana sekolah dan 1123 5
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madrasah

Sekolah dan madrasah membeli sarana-prasarana
yang dibutuhkan

Sekolah dan madrasah membuat beberapa barang
yang bisa diproduksi sendiri untuk dijadikan
sarana prasarana sekolah dan madrasah

10.

Sekolah dan madrasah menyewa sarana-prasarana
milik pihak lain untuk kebutuhan sekolah dan
madrasah

11.

Sekolah dan madrasah memperbaiki beberapa
sarana-prasarana yang rusak agar dapat digunakan
kembali

Pengaturan sarana-prasarana

12.

Sekolah dan madrasah membuat
inventarisasi sarana-prasarana

13.

Sekolah dan madrasah menyimpan barang-
barang di tempat yang layak

14.

Sekolah dan madrasah mengurus dan
menjaga sarana-prasarana dengan baik

Penggunaan sarana-prasarana

15.

Sekolah dan madrasah menggunakan semua
sarana-prasarana hanya untuk mencapai
tujuan sekolah dan madrasah

16.

Sekolah dan madrasah menggunakan sarana-
prasarana dengan berhati-hati agar tidak
mudah rusak

Penghapusan sarana-prasarana

17.

Sekolah dan madrasah menghapus sarana-
prasarana yang sudah tidak berfungsi dari
daftar inventaris




BAGIAN B: KOMPETENSI GURU (X2)
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No Pertanyaan/ Pernyataan Skor
Penciptaan Iklim belajar yang kondusif sTsITsIR | s |ss
1. | Saya sebagai guru mampu menciptakan iklim
. : 112|345
belajar yang sesuai dengan kemampuan
2. | Saya sebagai guru mampu membuat anak nyaman
. 112|345
dalam proses pembelajaran
3. | Saya sebagai guru mampu menguasai
karakteristik anak berkebutuhan khusus 11213145
Penyusunan dan pelaksanaan asesmen
4. | Saya sebagai guru dapat menyusun asesmen
. 112|345
sesuai dengan kemampuan anak
5. | Saya sebagai guru dapat melaksanakan asesmen
. 112|345
sesuai dengan kemampuan anak
6. | Saya sebagai guru dapat menyusun asesmen
sesuai dengan kebutuhan anak 112]3]4]5
7. | Saya sebagai guru dapat melakukan asesmen
sesuai dengan kebutuhan anak 112131 4]5
Penyusunan program pembelajaran individual
8. | Guru bekerja sama dengan guru
pendamping khusus dalam menyusun 1p2)34)5
program
9. | Penyusunan program telah menyesuaikan
kemampuan anak berkebutuhan khusus 112]3|4]5
10. | Guru pendamping khusus memberi saran
112|345
pada penyusunan program
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan
penilaian
11. | Saya/guru melaksanakan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan perencanaan 112131 4]5
sebelumnya
12. | Saya/guru mengadakan penilaian sebelum
. : . 112|345
kegiatan belajar mengajar
13. | Saya/guru mengadakan penilaian setelah
kegiatan belajar mengajar 112131 4]5
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Pemberian program remidi, pengayaan
14. | Saya/guru memberikan program remidi
untuk siswa yang membutuhkan 11273415
15. | Saya/guru memberikan program pengayaan
. 112|345
untuk siswa yang membutuhkan
Pelaksanaan administrasi kelas
16. | Guru kelas mampu membimbing anak-anak
didiknya 112]3]4]5
17. | Guru pendamping khusus mampu
mendamping anak berkebutuhan khusus 11273415
sesuai dengan kemampuannya
BAGIAN C: MUTU PEMBELAJARAN ANAK BERKEBUTUHAN
KHUSUS (Y)
No Pertanyaan/ Pernyataan Skor
Proses pembelajaran yang ramah sTsITsIR | s |ss
1. | Sekolah dan madrasah telah menyelenggarakan
. 112|345
proses pembelajaran yang ramah
2. | Guru telah menciptakan proses pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan 112131 4]5
3. | Sarana-prasaran sekolah dan madrasah
mendukung proses pembelajaran anak 112131 4]5
berkebutuhan khusus
4. | Guru mampu memahami keunikan dan
kemampuan setiap anak 11273415
5. | Guru mampu menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif 112131 4]5
Desain pembelajaran yang fleksibel
6. | Desain pembelajaran di sekolah dan madrasah
fleksibel atau menyesuaikan kebutuhan anak 11273415
7. | Desain pembelajaran dengan mengembangkan
. 112|345
metode yang sesuai
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8. | Guru melakukan observasi sebelum menentukan
desain pembelajaran 4
9. | Guru melakukan asesmen sebelum dan setelah
proses pembelajaran untuk menentukan desain :
pembelajaran
Kurikulum dan sistem evaluasi yang fleksibel
10. | Untuk menyelenggarakan pembelajaran
yang ramah guru sudah menggunakan 4
kurikulum yang fleksibel
11. | Sarana-prasarana yang ada sesuai dengan
kurikulum 4
12. | Sistem evaluasi di sekolah dan madrasah
menggunakan tes 4
13. | Sistem evaluasi di sekolah dan madrasah
juga ada yang tanpa tes 4
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Lampiran 2: Data Mentah

Data Mentah Variabel Manajemen Sarana Prasarana
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Data Mentah Variabel Kompetensi Guru
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Data Mentah Variabel Mutu Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA
Jalan Ir. Soekamo No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133
Website: hitps://pasca.uin-malang.ac.id/, Emall: pps@uin-malang.acid

_—
Nomor : B-4262/Ps/TL.00/10/2024 10 Oktober 2024
Lampiran : -

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak / Ibu
Kepala SD Budi Mulia Dua Pandeansari

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi/penulisan tesis, kami mohon dengan
hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian serta pengumpulan data dan
informasi terkait objek penelitian tesis yang dilakukan oleh mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Qonitah Cahyaning Tyas
NIM : 220106220027
Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.|
2. Dr. H. Ali Nasith, M.Si., M.Pd.l

Judul Penelitian : Efektivitas Manajemen Sarana Prasarana, Manajemen
Keuangan dan Kompetensi Guru Terhadap Mutu
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Inklusi Kabupaten Sleman

Demikian surat permohonan izin penelitian ini kami sampaikan, atas perhatian dan izin
yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Direktur,

Waﬁiurni

=2z &

1Of

@ Q ums

h)

Dokumen irs telah dianda tangani secara elekironix.
Token : adpziX



111

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA
Jalan Ir. Soekamo No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133
Website: hitps://pasca.uin-malang.ac.id/, Email: pps@uin-malang.ac.id

_—
Nomor  : B-4263/Ps/TL.00/10/2024 10 Oktober 2024
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Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Yth. Bapak / Ibu
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Assalamu‘alaikum Wr. Whb.

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi/penulisan tesis, kami mohon dengan
hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian serta pengumpulan data dan
informasi terkait objek penelitian tesis yang dilakukan oleh mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Qonitah Cahyaning Tyas
NIM : 220106220027
Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.|
2. Dr. H. Ali Nasith, M.Si., M.Pd.l

Judul Penelitian : Efektivitas Manajemen Sarana Prasarana, Manajemen
Keuangan dan Kompetensi Guru Terhadap Mutu
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Inklusi Kabupaten Sleman

Demikian surat permohonan izin penelitian ini kami sampaikan, atas perhatian dan izin
yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Direktur,

Wahidmurni
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hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian serta pengumpulan data dan
informasi terkait objek penelitian tesis yang dilakukan oleh mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Qonitah Cahyaning Tyas
NIM 1 220106220027
Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.|
2. Dr. H. Ali Nasith, M.Si., M.Pd.|

Judul Penelitian : Efektivitas Manajemen Sarana Prasarana, Manajemen
Keuangan dan Kompetensi Guru Terhadap Mutu
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Inklusi Kabupaten Sleman

Demikian surat permohonan izin penelitian ini kami sampaikan, atas perhatian dan izin
yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Direktur,
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Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Penelitian
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YAYASAN MULIA CERIA NUSANTARA

Bidang Pendidikan dan Pengajaran

SMILE PLUS SCHOOL - YOGYAKARTA

JI. Karanganyar lll No.63 Karanganyar, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta
WAPIE, HOMELY, NATURAL P smileplusemai@gmaitcom ® 0621-3701-8885 @ smiteplus

SURAT KETERANGAN
101224 / XI1/ SPS / Des24

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Sekolah SD Smile Plus, menerangkan bahwa :

Nama : Qonitah Cahyaning Tyas

NIM 1220106220027

Program studi : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Universitas : Universitas Islam Negri Maulana Malik Tbrahim Malang

Judul Penelitian : Efektivitas Manajemen Sarana Prasarana Manajemen keuangan dan

Kompetensi Guru terhadap Mutu Pembelajaran anak Berkebutuhan Khusus di sekolah Inklusi Kabupaten
Sleman

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah menyelesaikan kegiatan untuk observasi
Penelitian di Smile Plus School Yogyakarta melalui questioner.

Demikian Surat Keterangan ini kami sampaikan untuk dipergunakan seperlunya.

Sleman, 2 Desember 2024
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SLEMAN
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SLEMAN
Ji. Raya Tajem, Tajem, RT 03/RW.31 Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta Kode Pos 55282
Telephon. 0274-4462707,; Faximil, 0274-4462707,

E-Mail: man2sleman@gmail.com.

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : B- 1093 /Ma.12.04.02/PP.00.6/12/2024.

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Edi Triyanto, S.Ag., S.Pd., M.Pd.
NIP : 19680413 199603 1 001
Pangkat/Gol : Pembina (IV/a)
Jabatan . Kepala MAN 2 Sleman
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :
Nama : Qonitah Cahyaning Tyas
NIM : 220108220027
Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Perguruan Tinggi  : UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Telah melaksanakan Program Penelitian di MAN 2 Sleman pada tanggal 14 sampai
dengan tanggal 22 Oktober 2024, dalam rangka penulisan Tesis dengan judul
"Efektivitas Manajemen Sarana Prasarana dan Manajemen Keuangan terhadap
Mutu Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi Kabupaten
Sleman”.

Demikian surat keterangan ini kami buat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
dan semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

-Sleman, 03 Desember 2024
RiAs e
la,
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Qonitah Cahyaning Tyas. la lahir di
Probolinggo pada tanggal 11 Juni 1998. Karya ini ditulis untuk
memenuhi persyaratan perolehan gelar magister pada prodi

manajemen pendidikan Islam di UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. Ia mengenyam pendidikan sekolah dasar di SD Taruna
Dra. Zulaecha Probolinggo dan lulus pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan
pendidikannya di Pondok Pesantren Baitul Arqom sampai tahun 2016 dan
mengabdi di pondok tersebut sampai tahun 2017. Ia melanjutkan pendidikan S1 di
Universitas Islam Indonesia sampai tahun 2021 dan mengabdi di Universitas
tersebut sampai tahun 2022. Kemudian ia melanjutkan studi S2 hingga saat ini, ia

telah menyelesaikan penelitian ini untuk syarat lulus di studi S2-nya.

Malang, 2 Desember 2024

Qonitah Cﬁhyaning Tyas
NIM. 220106220027
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